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ABSTRAK

Nama . Azizah

NIM : 14.1.04.0048

Judul Skrips : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
SCRAMBLE DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI SDN INPRES BARU PALU
BARAT

Skrips ini membahas tentang “Penerapan Model Pembelgaran Kooperatif
Scramble Dalam Meningkatkan Motivasi Belgar Peserta Didik Pada Mata
Pelgaran Bahasa Indonesia Di Sdn Inpres Baru Palu Barat”. Fokus permasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelgjaran kooperatif
scramble dalam meningkatkan motivasi belgjar peserta didik pada mata pelgaran
bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru Palu Barat? Serta apa kendala dan solus
penerapan model pembel gjaran kooperatif scramble dalam meningkatkan motivasi
belgjar peserta didik pada mata pelgjaran bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru
Palu Barat?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif scramble pada mata pelgaran bahasa Indonesia yaitu dapat
meningkatkan motivasi belgar peserta didik dalam proses pembelgaran dan
berpengaruh pula terhadap hasil belgar peserta didik yang semakin meningkat.
Model pembelgjaran kooperatif scramble dilaksanakan dengan langkah-langkah
dimulai dengan terlebih dahulu guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok, kemudian menyigpkan wacana dan menyiapkan kartu soal beserta
kartu jawaban yang telah diacak sedemikian rupa, setelah itu guru membagikan
kartu soal dan kartu jawaban tersebut kepada masing-masing kelompok peserta
didik. Peserta didik dalam kelompok masing-masing mengerjakan kartu soa dan
mencari kartu jawaban yang cocok, kemudian peserta didik menempelkan kartu
jawaban tersebut pada papan tulis dalam waktu yang telah ditentukan, yang lebih
dahulu menyelesalkan soal dan jawabannya benar semua maka itulah
pemenangnya. Kendala yang dihadapi dalam penerapan model pembelgaran
kooperatif scramble yaitu memerlukan waktu yang banyak dalam membuat
media, jumlah dan kemampuan peserta didik yang berbeda-beda, serta kondisi
kelas yang ribut menganggu kelas yang berdekatan. Sedangkan solusi yang
dilakukan guru adalah merencanakan dan mempersiapkan segala hal yang
berkaitan dengan model pembelgjaran kooperatif scramble secara matang,
mengetahui  setiap karekter dan kemampuan peserta didik, dan senantiasa
memantau serta mengkondisikan peserta didik di dalam kelas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting bagi manusia dan tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan. Sifatnya mutlak bagi setiap orang, baik
lingkungan keluarga maupun bangsa dan negara. Perkembangan suatu bangsa
ditentukan oleh perkembangan bangsa itu sendiri. Pendidikan di Sekolah Dasar
(SD) merupakan penanaman seperangkat pengetahuan yang diperoleh peserta
didik melalui pengalaman belgjar di sekolah, karena pendidikan di Sekolah Dasar
merupakan dasar dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sekolah Dasar merupakan satu lembaga formal yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan yang paling mendasar setiap peserta didik, dimana
setiap peserta didik belgjar secara aktif karena adanya dorongan dalam diri dan
adanya suasana yang memberikan kemudahan bagi perkembangan dirinya secara
optimal.

Kualitas pembelgjaran di sekolah sangat ditentukan oleh guru, dimana
guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu
strategi pembelgjaran. Salah satu faktor yang sangat berperan mempengaruhi hasil
belgjar peserta didik adalah guru. Menanamkan pengetahuan di tingkat Sekolah
Dasar (SD) merupakan hal yang paling penting karena pada masa ini otak mereka

ibarat spons yang mudah menyerap sgumlah besar informasi yang ada di



sekitarnya. Menurut Undang-Undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 1:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belggar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan keagamaan, pengenaan diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.*

Salah satu masaah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah
lemahnya proses pembelgaran. Daam pembelgaran, peserta didik kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berperan aktif dalam
proses pembelgaran. Proses pembelgaran di dalam kelas diarahkan kepada
kemampuan peserta didik untuk menimbun berbagai informasi.

Belgar pada dasarnya merupakan sebuah proses penambahan bagian demi
bagian informasi baru terhadap apa yang telah mereka ketahui dan kuasai
sebelumnya. Pengetahuan dibangun peserta didik melalui keterlibatan mereka
secara aktif dalam belgar atau apa yang dikenal dengan istilah Jhon Dewey
“belajar sambil berbuat (learning by doing)”. Jadi keberhasilan pembelajaran
tidak terletak pada seberapa banyak materi atau informasi yang disampaikan guru
kepada peserta didik, sementara ukuran utama keberhasilan pembelagaran terletak
pada seberapa jauh guru dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses

pembelgjaran. Peserta didik belgjar dengan menggunakan tiga cara, yaitu melaui

'Hasbullah, Dasar-Dasar |lmu Pendidikan (Cet, 10; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 4.



pengalaman (kegiatan langsung atau tidak langsung), pengamatan (melihat contoh
atau model), dan bahasa.?

Guru memiliki peran yang sangat besar terhadap keberhasilan
pembelgjaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Peran aktif guru
dalam melaksanakan model pembelgjaran sangat diperlukan agar peserta didik
dapat ikut serta mengembangkan potensinya dalam proses pembelgaran yang
sedang berlangsung. Oleh karena itu, dalam proses pembelgaran guru harus
mampu merencanakan, merancang, dan memilih model pembelgaran yang akan
digunakan dengan sebaik mungkin. Sebab, pembelgjaran merupakan proses
pengembangan sikap dan kepribadian peserta didik melalui berbagai tahap dan
pengalaman.

Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai macam model pembelgjaran,
mulal dari yang sederhana hingga model pembelajaran yang sangat kompleks dan
rumit karena memerlukan banyak aat bantu dalam penerapannya. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan serta peran aktif peserta didik dalam
proses pembelgaran yang sedang berlangsung di dalam kelas. Salah satu model
pembelgaran yang menekankan peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelgaran yaitu model pembelgaran kooperatif. Pembelgjaran kooperatif
merupakan kagiatan belgar peserta didik yang dilakukan dengan cara

berkelompok. Model pembelgjaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belgar

2Jhon Dewey, Belajar & Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan (Cet, I;
Jakarta: Kencana, 2017), 295.



yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapal tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan.

Bahasa Indonesia menjadi mata pelgaran yang cukup vital di dunia
pendidikan, tetapi tidak semua peserta didik tertarik dengan pelgaran bahasa
Indonesia, sehingga ketika proses belgar mengagjar berlangsung peserta didik
merasa jenuh dan tak bersemangat. Hal ini menghalangi kelancaran proses
pembelgaran peserta didik. Rendahnya minat dan motivasi peserta didik
mengakibatkan rendahnya hasil perolehan Ujian Akhir Sekolah (UAS) yang
diperoleh oleh Depdiknas masih sangat jauh dari standar yang diharapkan.®

Selama ini pembelgaran bahasa Indonesia berlangsung monoton dan
membosankan. Metode dan model pembelgaran terkesan itu-itu sga, metode
ceramah, dikte, meringkas, membaca dalam hati, dan latihan/tugas yang
evaluasinya sering tidak dapat dipertanggungjawabkan. Peserta didik semakin
malas belgar bahasa Indonesia, sikap memandang remeh dan acuh terhadap
bahasa Indonesia “menyelimuti” sebagian besar peserta didik. Sehingga peserta
didik sering mengantuk dan tidak bergairah saat mengikuti pelgaran bahasa
Indonesia di kelas. Peserta didik tidak memiliki kesadaran dan pemahaman yang
cukup tentang pentingnya pelgjaran bahasa Indonesia.

Hal tersebut terjadi karena selama ini proses pembelgaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar masih banyak dilaksanakan dengan cara konvensional.
Para guru belum sepenuhnya melaksanakan pembelgjaran secara aktif dan kreatif

dalam melibatkan peserta didik selain itu guru juga belum menggunakan berbagai

3Ahmad Sutanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet, |; Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), 165.



pendektan/strategi pembelgaran yang bervariasi berdasarkan karakter materi
pelgjaran.

Salah satu model pembelgjaran yang tepat digunakan untuk memberikan
pemahaman dan keaktifan pada peserta didik dalam pembelgaran guru dapat
menggunakan model pembelajaran kooperatif scramble. Dengan menggunakan
model pembelgaran koooperatif scramble ini diharapkan peserta didik tidak
bosan dengan cara belgar yang monoton sehingga peserta didik akan semangat
dan lebih termotivasi dalam mengikuti pelgjaran Bahasa Indonesia tersebut.
Dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif scramble diharapkan dapat
meningkatkan motivas belgjar peserta didik tersebut. Karena motivasi merupakan
hasrat untuk belgjar dari seorang individu. Seorang peserta didik dapat belgar
secara lebih efisien apabila ia berusaha untuk belgjar secara maksimal. Artinya, ia
memotivasi dirinya sendiri. Motivas belgjar dapat dibangkitkan, ditingkatkan,
dan dipelihara oleh kondisi-kondisi luar, seperti penygjian pelgaran oleh guru
dengan media bervariasi, komunikasi yang dinamis, strategi dan metode serta
model pembelgjaran yang tepat, dan sebagainya.

Peneliti tertarik mengangkat judul tentang Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Scramble dalam Meningkatkan Motivasi Belgjar Peserta Didik Pada
Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru Palu Barat. Berdasarkan
observas awal, peneliti melihat begitu rendahnya motivas belgar peserta didik

pada mata pel gjaran bahasa Indonesiadi SDN Inpres Baru Palu Barat.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang
menjadi rumusan masal ah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelgaran kooperatif scramble dalam
meningkatkan motivas belgar peserta didik pada mata pelgaran Bahasa
Indonesiadi SDN Inpres Baru Palu Barat?

2. Apakendala dan solusi penerapan model pembelgjaran kooperatif scramble
dalam meningkatkan motivasi belgar peserta didik pada mata pelgaran

Bahasa Indonesiadi SDN Inpres Baru Palu Barat?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan manfaat penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Pendlitian
a.  Untuk mengetahui penerapan model pembelgaran kooperatif scramble
dalam meningkatkan motivasi belgar peserta didik pada mata pelgaran
Bahasa Indonesiadi SDN Inpres Baru Palu Barat.
b. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam penergpan mode
pembelgaran kooperatif scramble dalam meningkatkan motivasi belgjar
pesertadidik pada mata pelgaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru

Pau Barat.



2. Manfaat Penelitian

a Manfaat [Imiah
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan
untuk menambah wawasan dan untuk menentukan model pembelgjaran
yang sesual dengan materi pelgjaran, dan dapat membantu meningkatkan
motivasi belgar peserta didik, khususnya pada mata pelgaran Bahasa
Indonesia sehinga dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Manfaat Praktis
Menginformasikan dan memberikan pemahaman kepada pembaca,
khusunya kalangan akademisi tentang model pembelgjaran kooperatif
scramble dalam meningkatkan motivasi belgar peserta didik pada mata

pelgjaran Bahasa Indonesiadi SDN Inpres Baru Palu Barat.

D. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kekeliruan atau pemahaman yang menyimpang dari
judul skripsi “penerapan model pembelgjaran kooperatif scramble dalam
meningkatkan motivasi belgar peserta didik pada mata pelgaran Bahasa
Indonesia di SDN Inpres Baru Pau Barat” maka peneliti mengemukakan

pengertian kata-kata yang terkait dalam judul sebagai berikut:
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Model Pembelgjaran Kooperatif

Model pembelajran kooperatif merupakan rangkaian kegiatan belgjar yang
dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.*

Samble

Scramble merupakan model pembelgjaran secara berkelompok dengan
membagikan lembar soa dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif
jawaban yang tersedia.®

Motivas Belgar

Motivasi adalah daya penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu
pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar. Sedangkan
belgjar pada hakikatnya adalah aktivitas manusia untuk melakukan perubahan
tingkah laku pada diri individu yang belgjar untuk mencapai berbagai
kompetensi, keterampilan, dan sikap.®

Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan mata pelgjaran yang membelgjarkan peserta
didik untuk berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi ini dapat

dilakukan baik secaralisan maupun tulisan.

29.

“Sutiman, Media & Model Pembelajaran Inovatif (Cet. I; Yogyakarta: Graha llmu, 2013),
®Anita Lie, Cooperatif Learning (Jakarta: PT Gramedia, 2002), 10.

®A.M. Sardiman, Interaks dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT RajaGrafindo

Persada, 2005), 55.



E. Garis-GarisBesar Isi Skripsi

Untuk memudahkan pembaca memahami isi skripsi ini, maka penulis akan
mengemukakan garis-garis besar skripsi tersebut yaitu sebagai berikut:

Bab pertama, penulis menguraikan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, dan garis-garis besar isi skripsi.

Bab kedua, pada skripsi ini merupakan bagian dari kajian pustaka yang di
dalamnya menjelaskan mulai dari konsep dasar pembelgjaran kooperatif, model
pembelgaran dan pembelgaran kooperatif scramble, motivas belgjar, dan
eksistensi mata pel gjaran bahasa Indonesia SD/MI.

Bab ketiga, menguraikan tentang jenis penelitian yang digunakan, lokasi
penelitian, kehadiran pendliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta pengecekan keabsahan data.

Bab keempat, penulis mengawali dengan memaparkan gambaran umum
lokasi penelitian yaitu SDN Inpres Baru, kemudian membahas tentang hasil
penerapan model pembelgjaran kooperatif scramble pada mata pelgjaran bahasa
Indonesia, serta bagaimana kendala dan solusi penerapan model pembelgaran
kooperatif scramble dalam meningkatkan motivasi belgjar peserta didik pada mata
pelgjaran bahasa Indonesiadi SDN Inpres Baru Palu Barat.

Bab kelima, penulis menguraikan kesimpulan isi skripsi serta saran-saran

yang diharapkan oleh penulis.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Pembelgjaran K ooperatif

Pembelgjaran dapat diartikan sebagai sebuah usaha mempengaruhi emosi,
intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belgjar dengan kehendaknya sendiri.
Melalui pembelgaran akan terjadi proses pengembangan mora keagamaan,
aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman
belgjar. Dalam proses pembelgaran tentunya seorang guru memiliki begitu
banyak strategi atau model yang diterapkan dalam proses pembelgaran yang
berlangsung. Hal ini bertujuan agar pelgjaran yang disampaikan dapat dimengerti
oleh peserta didik.

Pembelgjaran kooperatif didasari oleh falsafah homini socius yang
menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosia,
kerja sama merupakan aspek penting dalam mencapai suatu tujuan. Dalam
pembelgaran, kerja sama akan lebih memungkinkan peserta didik mencapai
tujuan pembelgjaran.t

Pembelgjaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelgaran dengan cara peserta didik belgjar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai

enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dalam

'Ratumanan, Inovasi Pembelajaran Mengembangkan Kompetensi Peserta Didik Secara
Optimal (Y ogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), 150.

10
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pembelgaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan

komunikasi yang dilakukan antara guru dengan peserta didik, peserta didik

dengan peserta didik, dan peserta didik dengan guru.?
Menurut Nurulhayati, pembelgjaran kooperatif adalah strategi pembelgaran
yang melibatkan partisipasi peserta didik dalam satu kelompok kecil untuk
saling berinteraksi. Dalam sistem belgar yang kooperatif, peserta didik
belgar bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini peserta didik
memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belgjar untuk dirinya sendiri
dan membantu sesama anggota kelompok untuk belgjar.>

Menurut Sanjaya, cooperative learning merupakan kegiatan belgjar
peserta didik yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelgaran
kelompok adalah rangkaian kegiatan belgjar yang dilakukan oleh peserta didik
dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelgaran yang
telah dirumuskan.*

Pembelgaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan pembelgaran
yang dilakukan oleh peserta didik di dalam kelompok, untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang telah ditetapkan. Terdapat empat hal penting dalam strategi
pembelgjaran kooperatif, yakni: (1) adanya peserta didik dalam kelompok, (2)
adanya aturan main (role) daam kelompok, (3) adanya upaya belgar daam
kelompok, (4) adanya kompetensi yang harus dicapai oleh kelompok.

Model pembelgjaran kooperatif merupakan model pembelgaran yang

banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli

“Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), 202-203.

*Nurulhayati, Inovasi Pembelajaran Mengembangkan Kompetensi Peserta Didik Secara
Optimal (Y ogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), 150.

“Sanjaya, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), 203.
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pendidikan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa
(1) penggunaan pembelgaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belagjar
peserta didik dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan
sikap toleransi, dan mengahargai pendapat orang lain, (2) pembelgjaran kooperatif
dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dalam berpikir kritis, memecahkan
masal ah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman.®

Berdasarkan beberapa definiss pembelgjaran kooperatif yang telah
dijelaskan maka dapat dissmpulkan bahwa pembelgaran kooperatif merupakan
suatu model dan rangkaian kegiatan belgar yang dilakukan oleh peserta didik
dalam suatu kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan
berbeda yang bertujuan untuk menyelesaikan tugas kelompok, saling bekerja
sama setiap anggota satu sama lain dan membantu untuk memahami suatu bahan
pelgjaran tertentu guna mencapai tujuan pembelgaran yang telah dirumuskan.
2. Karakteristik Model Pembelgaran Kooperatif

Adapun karakteristik atau ciri-ciri pembelgjaran kooperatif dijelaskan
sebagal berikut.

a. Pembelgjaran SecaraTim

Pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran dilakukan secara tim. Tim

merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, itu tim harus

mampu membuat setiap peserta didik belgar. Setiap anggota tim harus

saling membantu untuk mencapai tujuan pembelgaran.

®Ibid, 204-205.
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b. Didasarkan pada Mang emen Kooperatif
Mangjemen mempunyai tiga fungsi, yaitu: (a) Fungs manaemen sebagai
perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelgaran kooperatif
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-langkah
pembelgaran yang sudah ditentukan. (b) Fungs mangemen sebagai
organisasi, menunjukkan bahwa pembelgaran kooperatif memerlukan
perencanaan yang matang agar proses pembelgjaran berjalan dengan
efektif. () Fungsi manaemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa dalam
pembelgaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik
melalaui bentuk tes maupun nontes.

c. Kemauan untuk Bekerja Sama
Keberhasilan pembelgjaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara
kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu
ditekankan dalam pembelgaran kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik,
pembel gjaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal.

d. Keterampilan Bekerja Sama
Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam
kegiatan pembelgaran secara berkelompok. Dengan demikian, peserta
didik perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka mencapai tujuan

pembelgjaran yang telah ditetapkan.®

®Ibid, 206.
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Menurut Ibrahim Bafadal ada ciri-ciri yang terjadi pada kebanyakan
pembelgjaran yang menggunakan model pembelgjaran kooperatif, adalah sebagai
berikut:

1) Peserta didik bekerja daam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belajarnya.

2) Kelompok dibentuk dan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah.

3) Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan
jenis kelamin berbeda-beda.

4) Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.”

3. Prinsip-prinsip Pembelgjaran K ooperatif

Menurut Roger dan David Johnson ada lima unsur dasar dalam
pembel gjaran kooperatif (cooperative learning), sebagai berikut:

a. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu dalam
pembelgaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas
tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut.
Keberhasilan kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota
kelompok. Oleh karena itu, semua anggota dalam kelompok akan
merasakan saling ketergantungan.

b. Tanggung jawab perorangan (individual accountability), yaitu

keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota

"sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter Konstruktivisme dan VCT Sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif (Cet. |; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 116.
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kelompoknya. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai tugas
dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam kel ompok tersebut.
Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk
bertatap muka melalui interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan
menerimainformasi dari anggota kelompok lain.

Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu melatih
peserta didik untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam
kegiatan pembel gjaran.

Evaluas proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama

mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif 2

4. Prosedur Pembelgaran Kooperatif

Prosedur atau langkah-langkah pembelgjaran kooperatif pada prinsipnya

terdiri atas empat tahap, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Penjelasan materi, tahap ini merupakan tahapan penyampaian pokok-
pokok materi pembelgjaran sebelum peserta didik belgar dalam
kelompok. Tujuan utama tahapan ini adalah pemahaman peserta didik
terhadap pokok materi pelgjaran.

Belgar kelompok, tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan
penjelasan materi, peserta didik bekerja daam kelompok yang telah

dibentuk sebelumnya.

®Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan (Cet,

Jakarta: Kencana, 2017), 304.
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3) Penilaian, dalam pembelgjaran kooperatif bisa dilakukan melaui tes atau
kuis, yang dilakukan secara individu atau kelompok. Tes individu akan
memberikan penilaian kemampuan individu, sedangkan kelompok akan
memberikan penilaian pada kemampuan kelompoknya, seperti yang
dijelaskan Sanjaya “Hasil akhir setiap peserta didik adalah penggabungan
keduanya dan dibagi dua. Nilai setiap kelompok memiliki nilai sama
dalam kelompoknya. Hal ini disebabkan nilai kelompok adalah nilai
bersama dalam kelompoknya yang merupakan hasil kerja sama setiap
anggota kelompoknya.”

4) Pengakuan tim, adalah penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau
tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau hadiah,
dengan harapan dapat memotivasi tim untuk terus berprestasi lebih baik

lagi.®

B. Model Pembelajaran dan Pembelajaran Scramble
1. Pengertian Model Pembelgaran Menurut Para Ahli
Pendapat beberapa ahli mengenai model pembelgjaran antaralain:
a. Menurut Paul D. Eggen disebutkan bahwa the model was described as
being potentially large in scope, capable of organizing several lessons or
a unit of study. Artinya, model dijabarkan menjadi potensi yang tidak
terbatas lingkupnya, yang mana ia mampu mengorganisasikan beberapa

pelgjaran atau satuan pelgjaran.™

®Ibid, 212-213.

paul D. Eggen, Strategi Belajar Mengajar (Y ogyakarta: Ombak, 2012), 80.



17

b. Menurut Samatowa, model pembelgjaran dapat dikatakan sebagai suatu
deskripsi dari lingkungan belgar yang menggambarkan perencanaan
kurikulum, kursus-kursus, desain unit-unit pelgjaran dan pembelgaran
perlengkapan belgjar, buku-buku pelgaran, buku-buku kerja program
multimedia, dan bantuan melalui program komputer.™

c. Menurut Adi, model pembelgjaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan  pengalaman
pembelgjaran untuk mencapai tujuan pembelgjaran. Model pembelajaran
berfungs sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan
melakasanakan kegiatan pembelajaran.*

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai seluruh rangkaian penyajian
materi yang meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelgaran
yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara
langsung atau tidak langsung dalam proses belgjar mengajar. Model pembelgjaran
sendiri memiliki makna yang lebih luas dari pada strategi, metode atau sekedar
prosedur pembelgjaran.

Secara umum, model pembelgjaran adalah cara atau teknik penyajian
sistematis yang digunakan oleh guru dalam mengorganisasikan pengalaman

proses pembelgjaran agar tercapai tujuan dari sebuah pembelgaran. Definisi

YSamatowa, Strategi Belajar Mengajar (Y ogyakarta: Ombak, 2012), 80.

Adi, Srategi Belajar Mengajar (Y ogyakarta: Ombak, 2012), 80.
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singkat lainnya yaitu suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
pembelgjaran.’®
2. Ciri-Ciri Model Pembelgjaran

Model pembelgjaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belgjar dari para ahli tertentu.

b. Memliki mis atau tujuan pendidikan tertentu.

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar.

d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: urutan langkah-langkah
pembelgjaran, adanya prinsip-prinsip reaksi, adanya sistem sosial, dan
sistem pendukung.

e. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelgjaran.

f.  Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model pembelajaran yang
dipilihnya.'*

3. Model Pembelgjaran Scramble

Istilah Scramble berasal dari bahasa Inggris yang diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia berarti perebutan, pertarungan, perjuangan.’® Scramble adalah
pembelgjaran secara berkelompok dengan mencocokkan kartu pertanyaan dan
kartu jawaban yang telah disediakan dengan soal.'® Scramble merupakan model

pembelgjaran dengan membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai

BNunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Ombak,
2012), 80-81.

“Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik Konsep
Landasan Teoritik Praktis dan Implementasi (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), 136.

>Echol dan Hasan Sadili, Kamus Inggris-Indonesia (Cet. XV; Jakarta: Gramedia, 1987),
20.

®Anita Lie, Cooperatif Learning (Jakarta: PT Gramedia, 2002), 7.
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dengan dternatif jawaban yang tersedia’’ Peserta didik diharapkan mampu
mencari jawaban dan cara penyelesaian dari soal yang ada.

Menurut Harjasurjana dan Mulyati mengemukakan bahwa istilah
“scramble” dipinjam dari bahasa Inggris yang berarti perebutan, pertarungan, dan
perjuangan.” Istilah ini digunakan untuk sejenis permainan kata, dimana
permainan menyusun huruf-huruf yang telah diacak susunannya menjadi suatu
kata yang tepat.'®

Menurut Hesti Damayanti, model pembelgaran scramble adalah model
pembelgjaran yang menggunakan penekanan latihan soa yang dikerjakan
secara berkelompok yang memerlukan adanya kerjasama antar anggota
kelompok dengan berpikir kritis sehingga dapat 1ebih mudah dalam mencari
penyelesaian soal.*°

Menurut Soeparno berpendapat bahwa model pembelgaran scramble
adalah sadlah satu permainan bahasa, pada hakikathya permainan bahasa
merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh keterampilan tertentu dengan cara
menggembirakan.®

Melalui model pembelgjaran scramble, peserta didik dapat dilatih
berkreasi menyusun kata, kalimat, atau wacana yang acak susunannya dengan
susunan acak yang bermakna dan mungkin lebih baik dari susunan aslinya. Model

pembelgjaran ini memungkinkan peserta didik untuk belgjar sambil bermain.

Mereka dapat berekreasi sekaligus belgjar dan berpikir, mempelgari sesuatu

YIbid, 10.
¥ arjasurjana dan Mulyati, Cooperatif Learning (Jakarta: PT Gramedia, 2002), 10.

YHesti Damayanti, Srategi Pembelajaran Teori & Aplikas (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), 14..

“Speparno, Cooperatif Learning (Jakarta: PT Gramedia, 2002), 11.
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secara santai dan tidak membuatnya stres atau tertekan. Scramble dipakai untuk
jenis permainan anak-anak yang merupakan latihan pengembangan dan
peningkatan wawasan pemikiran kosakata.
4. Macam-Macam Bentuk Model Pembelgjaran Scramble

Adapun macam-macam bentuk model pembelgaran scramble terbagi
menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:

a. Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dan huruf-
huruf yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata
tertentu yang bermakna.

b. Scramble kalimat: yakni sebuah permainan menyusun kalimat dari kata-
kata acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, tepat, dan benar.

c. Scramble wacana yakni sebuah permainan menyusun wacana logis
berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana hendaknya logis
dan bermakna.®
Melalui pembelgjaran kooperatif scramble, peserta didik dapat dilatih

berkreasi menyusun kata, kalimat, atau wacana yang acak susunannya dengan
susunan yang bermakna dan mungkin lebih baik dari susunan aslinya. Dapat
dismpulkan bahwa model pembelgjaran scramble merupakan model
pembelgjaran yang berbentuk permainan acak kata, kalimat, atau paragraf.
Pembelgjaran kooperatif scramble adalah sebuah model pembelagjaran

yang menggunakan penekanan latihan soal berupa permainan yang dikerjakan

“'Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Pembelajaran (Surabaya:
Pustaka Pelajar, 2010), 107-108.
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secara berkelompok.”? Dalam model pembelgjaran ini perlu adanya kerja sama
antar anggota kelompok untuk saling membantu teman sekelompok dapat berpikir
kritis sehingga dapat |ebih mudah dalam mencari penyelesaian soal.

Model pembelgjaran scramble akan disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan
permasal ahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban
yang diserta dengan aterantif jawaban yang tersedia dalam suasana yang
menyenangkan. Model permainan ini diharapkan dapat memacu minat peserta
didik dalam pelgjaran bahasa Indonesia.

5. Prosedur (Langkah-langkah) Model Pembelagjaran Scramble

Pembelgjaran kooperatif scramble, memiliki kesamaan dengan model
pembelgjaran kooperatif lainnya, yaitu peserta didik dikelompokkan secara acak
berdasarkan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah atau jika memungkinkan
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda-
beda, model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat dilakukan seorang guru
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan sebuah wacana, kemudian keluarkan kalimat-kalimat
yang terdapat dalam wacana tersebut ke dalam kartu-kartu kalimat.

b. Guru membuat kartu soal beserta kartu jawaban yang diacak nomornya
sesuai materi bahan gar teks yang telah dibagikan sebelumnya dan

membagikan kartu soal tersebuit.

%|5/ono, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta
Didik (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 50.
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Peserta didik dalam kelompok masing-masing mengerjakan soal dan
mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok, sebelumnya jawaban telah
diacak sedemikian rupa.

Peserta didik diharuskan dapat menyusun kata jawaban yang telah tersedia
dalam waktu yang telah ditentukan. Setelah selesai mengerjakan soal, hasil
pekerjaan peserta didik dikumpulkan dan dilakukan pemeriksaan.?®

Adapun langkah-langkah model pembelgaran kooperatif scramble

menurut Shoimin, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Persiapan. Pada tahap ini guru menyiapkan bahan dan media yang akan
digunakan dalam pembelgaran. Media yang digunakan berupa kartu soal
dan kartu jawaban, yang sebelumnya jawaban telah diacak sedemikian
rupa.

Kegiatan inti. Kegiatan dalam tahap ini adalah setigp masing-masing
kelompok melakukan diskusi untuk mengerjakan soal dan mencari kartu
soal untuk jawaban yang cocok.

Tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut tergantung dari hasil belgjar peserta
didik, contoh kegiatan tindak lanjut antara lain: kegiatan pengayaan berupa
pemberian tugas serupa dengan bahan yang berbeda. Kegiatan
menyempurnakan susunan teks adli, jika terdapat susunan yang tidak
memperlihatkan kelogisan. Kegiatan mengubah materi materi bacaan
(memparafrase atau menyederhanakan bacaan). Mencari makna kosakata

baru di dalam kamus dan mengaplikasikan dalam pemakaian kalimat.

2 |bid, 51.
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Membetulkan kesalahan-kesalahan tata bahasa yang mungkin ditemukan
dalam teks wacana latihan. Satu hal yang penting dalam model ini, peserta
didik tidak sekedar berlatih memahami dan menemukan susunan teks yang
baik dan logis, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis.**

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelgaran scramble ini adalah model pembelgaran kelompok yang
membutuhkan kreativitas serta kerjasama peserta didik dalam kelompok. Model
pembelgjaran ini memberikan sedikit sentuhan permaianan acak kata, dengan
harapan dapat menarik perhatian peserta didik.

6. Manfaat Penggunaan Model Pembelgjaran Scramble
a. Bagi PesertaDidik:

1) Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengingat istilah
yang sulit akan terkurangi bebannya.

2) Pesertadidik lebih termotivasi untuk belgjar.

3) Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan bersosiaisasi.

b. Bagi Guru:

1) Mendapat pengalaman langsung dalam pel aksanaan pembel gjaran.

2) Sebagai motivasi meningkatkan keterampilan untuk memilih model
pembelgaran yang bervarias yang dapat memperbaiki sistem
pembelgaran sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi
pesertadidik.

3) Guru dapat menciptakan suasana kel as yang menyenangkan.

#Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), 3.
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7. Keebihan dan Kekurangan Model Pembelgjaran Scramble

a Kedebihan

1)

2)

3)

4)

Setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas segala sesuatu yang
dikerjakan dalam kelompoknya. Setiap anggota kelompok harus
mengetahui bahwa semua anggota mempunyai tujuan yang sama.
Mereka harus berbagi tugas dan tanggung jawab, dikenai evaluasi,
dan berbagi kepemimpinan. Selain itu, setiap anggota kelompok
membutuhkan keterampilan untuk belgar bersama dan nantinya
akan dimintai pertanggungjawaban secara individual tentang materi
yang ditangani dalam kelompok kooperatif. Maka dari itu dalam
model pembelgjaran ini setiap peserta didik tidak ada yang diam
karena setiap individu diberi tanggung jawab akan keberhasilan
kelompoknya.

Model pembelgiaran ini memungkinkan peserta didik untuk saling
belajar sambil bermain. Mereka dapat berkreasi sekaligus belgjar dan
berpikir, mempelgjari sesuatu secara santai dan tidak membuat
mereka stres atau tertekan.

Selain membangkitkan kegembiraan dan melatih keterampilan
tertentu model pembelgjaran scramble juga dapat memupuk rasa
solidaritas dalam kelompok.

Materi yang diberikan melalui salah satu metode permainan biasanya

mengesankan dan sulit untuk dilupakan.
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5) Sifat kompetitif dalan model pembelgjaran ini dapat mendorong

pesertadidik berlomba-lomba untuk maju.
b. Kekurangan

1) Pembelgaran ini terkadang sulit dalam merencanakannya karena
terbentur dengan kebiasaan peserta didik dalam belgjar.

2) Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu
yang panjang sehingga sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah
ditentukan.

3) Selama kriteria keberhasilan belgar ditentukan oleh kemampuan
peserta didik menguasai materi pelajaran, pembelgaran ini akan sulit
diimplementasikan oleh guru.

4) Modd permainan seperti ini biasanya menimbulkan suara yang
gaduh, sehingga hal tersebut jelas akan menganggu kelas yang

berdekatan.?

C. Motivas Belajar
1. Pengertian Motivas

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagal daya penggerak dari
daam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagal suatu kondisi intern
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivas dapat diartikan

sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-

B\ bid, 4-5.
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saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan/mendesak.”®

Dalan Kamus Besar Bahasa Indonesia diberikan pengertian motivas,
yaitu sebagai berikut:

1. Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar
untuk melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu, 2. Usaha yang
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan
sesuatu karena ingin mencapa tujuan yang dikehendakinya atau mendapat
kepuasan dengan perbuatannya “.*’

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan.?®

Motivasi adalah suatu penggerak dari dalam hati seseorang untuk
melakukan sesuatu dalam mencapai suatu tujuan. Motivasi pula dapat dikatakan
sebagal rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan menghindari
kegagalan hidup atau sebuah proses untuk tercapainya suatu tujuan.?

Motivas dapat pula dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu,

dan bilaiatidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan

“Sardiman, A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
73.

“’Pysat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. IV (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2008), 930.

“gardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, 73.

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 308.
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perasaan tidak suka itu, jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi
motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang.*

Berdasarkan beberapa pengertian motivasi di atas, maka motivasi dapat
diartikan sebagai perubahan pribadi dalam diri seseorang sebagai dorongan yang
bersumber dari dalam diri, baik yang dipengaruhi dari dalam maupun dari luar
(pengaruh sosial) diri seseorang sehingga orang tersebut melakukan serangkaian
usaha dan tindakan untuk melakukan sesuatu demi mencapai suatu tujuan yang
ingin dicapai. Motivas bertujuan untuk menggerakan atau menggugah seseorang
agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil atau mencapa tujuan tertentu. Pada intinya bahwa motivasi
merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang utuk melakukan
sesuatu.

2. Pengertian Belgjar

Morgan mengemukakan bahwa belgjar merupakan perubahan tingkah laku
karena hasil pengalaman, sehingga memungkinkan seseorang menghadapi situas
selanjutnya dengan cara yang berbeda-beda. Sedangkan Woodword
mengemukakan bahwa belgar merupakan perubahan yang relatif permanen,
akibat interaksi lingkungan.®

Winkel menyatakan bahwa belgjar adalah suatu aktivitas mental/psikis,
yang berlangsung dalam interaks aktif dengan lingkungan, yang
menghasilkan sgumlah perubahan dalam pengetahuan-pemahaman,
keterampilan dan nilai-sikap. Belgar dapat dikatakan juga sebagal suatu

interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya, yang mungkin
berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori. Dalam ha ini terkandung

¥sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, 75.

$Morgan, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar: Suatu Pendekatan Imajinatif (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2016), 38.
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suatu maksud bahwa proses interaksi adalah proses internalisasi dari sesuatu
ke dalam diri yang belgar, dan dilakukan secara aktif, dengan segenap
pancaindraikut berperan.*

Demikian halnya dengan Budiningsih, menyatakan bahwa belgar
merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan, yang mana peserta didik aktif
melakukan kagiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberi makna
tentang hal-hal yang sedang dipelgjari.®®

Belgar adalah modifikas atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman. Belgjar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belgjar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu,
yakni mengalami. Belgar adalah memperoleh pengetahuan, belgar adalah
| atihan-latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis dan seterusnya. >

Belgjar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar
individu. Belgjar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan
dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belgjar juga merupakan suatu
proses memiliki pengetahuan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak
bisa menjadi bisa.

Dari beberapa pengertian belgar yang telah dijelaskan, maka dapat
dismpulkan bahwa makna belgjar adalah suatu perubahan tingkah laku peserta

didik, baik perubahan pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

#\Winkel, Srategi Pembelajaran Teori & Aplikas (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
13.

#Jamil Suprihatiningrum, Srategi Pembelajaran Teori & Aplikasi (Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), 14.

¥0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 27-28.
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3. Pengertian Motivas Belgjar

Motivas belgjar adalah suatu dorongan yang timbul dari diri sendiri yang
disebabkan oleh sesuatu, untuk melakukan perubahan tingkah laku dalam
mencapal tujuan tertentu. Salah satu hal yang sangat vital terhadap aktivitas
belgjar peserta didik adalah adanya motivas belgjar. Dengan motivasi belgar
yang kuat maka seorang peserta didik dapat belgjar dengan baik dan terarah.
Apabila seorang peserta didik mempunyai intelektual yang kurang, tetapi
memiliki motivasi belgjar yang tinggi, maka ia dapat mencapai prestasi yang baik
sebagai mana teman sebayanya.

Motivas belgar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal perubahan gairah, merasa
senang dan semangat untuk belgjar. Peserta didik yang memiliki motivasi kuat,
akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belgjar.*®

Motivas atau minat belgjar merupakan hasrat untuk belgjar dari seseorang
individu. Seorang peserta didik dapat belgar secara lebih efisien apabila ia
berusaha untuk belgjar secara maksimal. Artinya, ia memotivasi dirinya sendiri.
Motivasi belgar dapat datang dari dalam diri peserta didik yang rajin membaca
buku dan memiliki rasaingin tahu yang tinggi terhadap suatu masalah.

Masnur menjelaskan, motivasi adalah daya atau perbuatan yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Seorang peserta didik dapat
belajar dengan giat karena motivasi dari luar dirinya, misalnya adanya
dorongan dari orang tua atau gurunya, janji-janji yang diberikan apabila ia
berhasil dan sebagainya. Akan tetapi, akan lebih baik apabila motivas

belgjar datang dari dalam dirinya sendiri, sehingga ia akan terdorong secara
terus-menerus, tidak bergantung pada situasi luar. %

®gardiman, Interaks & Motivasi Belajar Mengajar, 75.

%Masnur, Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: Jemmars, 2003), 42.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivas belgar adalah
suatu dorongan atau keinginan baik yang muncul dari dalam diri maupun dari [uar
diri peserta didik untuk mencapai suatu tujuan pembelgaran yang telah

ditetapkan.

D. Eksistensi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SD/MI
1. Kedudukan dan Fungsi Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang menjadi bahasa pemersatu
bangsa, karenanya Bahasa Indonesia wajib digjarkan disetiap jenjang pendidikan
termasuk pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Pada jenjang Sekolah Dasar,
keberadaan Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam pembentukan dan
penanaman konsep berkomunikasi, berinteraksi serta menerima informasi. Oleh
karena itulah maka pembel gjaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia (Lampiran Permen No: 22
Tahun 2006).

Bahasa Indonesia pada hakikatnya merupakan aat yang diciptakan oleh
masyarakat Indonesia untuk berkomunikasi. Dengan bahasa itu, masyarakat
Indonesia bisa bergaul dengan sesamanya, menyampaikan pikirannya dan
perasaan secara baik. Bahasa Indonesia memungkinkan manusia Indonesia untuk
meningkatkan intelektual dan kesusasteraannya.

Keberadaan bahasa Indonesia di tengah-tengah masyarakatnya memiliki

dimens yang lebih luas. Dalam seminar politik bahasa nasional menetapkan dua
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kedudukan bahasa Indonesia yakni, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan
bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara. Adapun Susilo mengemukakan bahwa
dalam sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia memiliki fungsi, yaitu sebagai
berikut:

a. Lambang kebanggaan nasional. Di sini ia mencerminkan nilai-nilai
budaya yang mendasari rasa kebangsaan. Dengan perantara bahasa
nasional, rakyat Indonesia menyatakan harga diri dan nilai-nilai budaya
yang dijadikan pegangan hidup. Atas dasr ini bangsa Indonesia
memelihara dan mengembangkan bahasa nasionalnya, serta membina
rasa bangga menggunakan bahasa Indonesia.

b. Sebaga lambang identitas nasional, yaitu adanya identitas yang seras
dengan lambang kebangsaan kita dan kita junjung di samping bendera
dan Negara kita. ldentitas bahasa Indonesia berarti ciri yang
membedakannya dari bahasa lain dan bersih dari unsur bahasa lain yang
tidak diperlukan.

c. Alat yang memungkinkan penyatuan berbagai suku dengan beragam latar
belakang sosial budaya yang dijadikan pegangan hidup. Penyatuan ini
seras tanpa harus meninggalkan identitas suku, bahasa, dan budaya
daerahnya, yang pada akhirnya bersatu di dalam kesatuan bangsa
Indonesia

d. Alat penghubung antar daerah dan antar budaya. Di sini bahasa Indonesia
telah berhasil dalam fungsinya mengungkapkan perasaan. Ini terbukti

dari kesanggupan bahasa Indonesia dalam mengungkapkan hausnya
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perasaan. Karya sastra dan drama dalam perkembangannya yang cukup
pesat telah terbukti dapat menyatakan nuasa perasaan yang
bagaimanapun halusnya melalui bahasa Indonesia.*’
2. Bahasasebaga Sarana Pembelajaran
Bahasa Indonesia sebagal pengembang kepribadian diarahkan pada
kemampuan berbahasa yang baik dan dapat diterima oleh orang lain. Kemampuan
ini didukung penggunaan bahasa yang santun, yaitu bahasa yang halus, sopan,
menghargai orang lain, tidak menunjukkan kemampuan diri berlebihan di hadapan
orang lain. Selain itu, kemampuan diri ini didukung penggunaan bahasa yang
benar, yaitu bahasa yang sesuai dengan aturan dan kaidah bahasa Indonesia.
Menurut Reigeluth dan Merril mengemukakan beberapa klasifikasi
variabel pembelgaran, meliputi:
a. Kondis Pembelgaran
Kondiss pembelgjaran adalah faktor yang mempengaruhi efek metode
dalam meningkatkan hasil pembelgjaran. Kondisi ini berinteraksi dengan
metode pembel gjaran, dan hakikatnya tidak dapat dimanipulasi.
b. Metode Pembelgaran
Edward M. Anthony menjelaskan bahwa istilah metode dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia berarti perencanaan secara menyeluruh
untuk menyajikan materi pelgaran bahasa secara teratur. Istilah ini lebih
bersifat prosedural dalam arti penerapan suatu metode dalam pembelgaran

bahasa dikerjakan dengan melalui langkah-langkah yang teratur dan secara

$Aninditya Sri  Nugraheni, Penerapan Strategi Cooperative Learning Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia (Y ogyakarta: Pedagogia, 2012), 39-40.
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bertahap, dimulai dari penyusunan perencanaan pengajaran, penyajian
pengajaran, proses belajar mengajar, dan penilaian hasil belgjar.®
c. Hasil Pembelgaran
Hasil pembelgaran adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai
indikator tentang nilai dari penggunaan metode pembelgaran. Variabel
hasil pembelgjaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: (1)
kefektifan, (2) efesiensi, dan (3) dayatarik.*
3. Pembelgjaran Bahasa Indonesiadi SD/MI
Pembelgjaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dengan baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresias terhadap hasil karya
kesastraan manusia Indonesia. Dengan belgar bahasa Indonesia, guru dapat
melatih peserta didik membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, dan
mengapresiasikan sastra yang sesungguhnya.
Mata pelgjaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan, yaitu sebagai berikut:
a. Berkomunikas secara efektif dan efisen sesua dengan etika yang
berlaku, baik secaralisan maupun tulisan.
b. Mengharga dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa

persatuan dan bahasa Negara.

®Edward M. Anthony, Penerapan Strategi Cooperative Learning Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia (Y ogyakarta: Pedagogia, 2012), 40.

*bid, 100-102.
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c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.

e. Menikmati dan memanfaaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa.

f. Mengharga dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah

budaya dan intelektual manusia Indonesia.*’

“OPeraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar Tingkat SD, MI, dan SDLB, 317-318.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah jenis
penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari informan dan perilaku yang dapat diamati.
Penulis menggunakan penelitian ini karena berdasarkan kondisi realitas yang ada
di lapangan. Alasan penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam
penelitian ini karena penelitian ini hanya bersifat mendeskripsikan hasil dari
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Scramble Dalam Meningkatkan
Motivas Belgar Peserta Didik Pada Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia di SDN
Inpres Baru Palu Barat”.

Sehubungan dengan penelitian kualitatif ini, menurut Moleong
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif sebaga penelitian yang tidak
menggunakan perhitungan.® Adapun menurut Noeng Muhajir mengemukakan
bahwa penelitian dengan menggunakan jenis kualitatif merupakan penelitian yang
hanya sekedar menggambarkan hasil analisis suatu variabel penelitian.?

Pendekatan pendlitian ini diwujudkan dengan menafsirkan satu variabel
data kemudian menghubungkan dengan variabel data yang lain dan disgjikan

dalam bentuk kata-kata atau kalimat naratif. Pendekatan kualitatif digunakan

YL exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), 45.

*Noeng Muhajir, Metodologi Kualitatif (Ed, I11; Yogyakarta: Reke Serasia, 1998), 21.
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karena fokus penelitian bersifat deskriptif kualitatif, yaitu mengungkapkan secara
naratif tentang penerapan model pembelgaran kooperatif scramble pada mata

pelgjaran bahasa Indonesiadi SDN Inpres Baru Palu Barat.

B. Lokas Pendlitian

Adapun yang menjadi objek atau lokasi penelitian ini adalah SDN Inpres
Baru yang beralamat di J. KH. Wahid Hasyim Kelurahan Baru Kecamatan Palu
Barat. Penulis memilih lokasi Sekolah Dasar tersebut karena SDN Inpres Baru
merupakan salah satu Sekolah Dasar yang berada di J. KH. Wahid Hasyim dan

lokasinya sangat mudah dijangkau serta dekat dengan tempat tinggal penulis.

C. Kehadiran Penéliti
Karena penelitian bersifat kualitatif, maka kehadiran penulis di lapangan
sebagai instrumen penulis sekaligus pengumpul data. S.Margono mengemukakan
bahwa kehadiran peneliti selaku instrumen utama adalah sebagai berikut:
Manusia merupakan alat (instrumen) utama pengumpul data. Penelitian
kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai aat
utama pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar |ebih mudah mengadakan
penyesuaian terhadap kenyataan yang ada di lapangan.®
Secara umum, kehadiran peneliti di lokas diketahui oleh objek penelitian

dengan tujuan untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi

penelitian.

35 Margono, Pendlitian Pendidikan (Cet, I1; Jakarta: Rineka Putra Cipta,2000), 38.
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D. Datadan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian, tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak ada
data dan sumber data yang dipercaya. Jenis data yang dikumpulkan oleh penulis
dalam penelitian ini terbagi dalam dua jenis yaitu:

1. JenisData

Jenis data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini terbagi
dalam duajenis, yaitu:

Data primer, yaitu data yang diperoleh dari pengamatan langsung,
wawancara melalui narasumber atau informan yang dipilih sesuai dengan tujuan
penelitian. Dari data primer itu, sumber datanya terdiri dari: kepala sekolah,
dewan guru, dan peserta didik.

Data sekunder, yaitu data tambahan yang bersumber dari dokumen-
dokumen berupa catatan-catatan, laporan serta informasi dari para informan yang
relevan dengan objek penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data yang diambil adalah berasal dari informan yang digunakan
sebagal sampel dalam penelitian ini, yaitu orang yang memberikan data setelah
wawancara oleh penulis yang terdiri dari beberapa orang yang dianggap
berkompeten mengenai hal yang diteliti, meliputi: penerapan model pembelgjaran
kooperatif scramble dalam meningkatkan motivasi belgjar peserta didik pada mata

pelgjaran bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru Palu Barat. Kata-kata yang
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digunakan orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama.

Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau pengambilan foto.

E. Teknik Pengumpulan Data

Daam penelitian penggunaan metode yang tepat amat diperlukan untuk
menentukan teknik dan aat pengumpul data yang akurat dan relevan. Maka,
dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpul data sebagal berikut:
1. Observas (Pengamatan)

Observasi adalah salah satu teknik pengumpul data dalam penelitian
apapun, termasuk penelitian kuadlitatif, dan digunakan untuk memperoleh
informasi atau data sebagaimana tujuan penelitian.* Teknik observasi merupakan
metode pengumpul data dengan melakukan pengamatan terhadap objek yang
diteliti, pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observas berada bersama objek
yang diteliti, dalam hal ini untuk memperoleh data yang akurat, valid, dan
memadal peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung pada lokas
penelitian yaitu di SDN Inpres Baru Palu Barat.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara s penanya (pewawancara)
dengan s penjawab (informan) dengan menggunakan alat yang dinamakan

interview guide (pedoman wawancara).’

“Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Cet, IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 70.

*Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 234.
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Wawancara langsung digunakan untuk mewawancarai para informan.
Informan yang penulis akan wawancara di antaranya kepala sekolah, staf/dewan
guru, dan para peserta didik. Wawancara dengan informan dilakukan dengan
pertanyaan yang tercantum pada pedoman wawancara yang sudah dipersiapkan
dan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu agar mendapatkan informasi yang
diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yang telah diberikan. Wawancara
diperlukan untuk mengumpulkan data tentang penerapan model pembelajaran
kooperatif scramble dalam meningkatkan motivasi belgjar peserta didik pada mata
pelgjaran bahasa Indonesiadi SDN Inpres Baru Palu Barat.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menelaah
dokumen penting yang menunjang kelengkapan data. Dalam teknik pengumpulan
data ini, penulis melakukan penelitian dengan menghimpun data yang relevan
dengan judul skripsi penerapan model pembelajaran kooperatif scramble dalam
meningkatkan motivasi belgar peserta didik pada mata pelgjaran bahasa Indonesia
di SDN Inpres Baru Palu Barat, dari sumlah dokumen resmi atau arsip penting
yang dapat menunjang kelengkapan data penelitian. Dalam teknik dokumentasi
ini, penulis juga mengambil gambar sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar

dilakukan dilokasi yang dimaksud.
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F. Teknik Analisis Data

Menganalisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan-catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti  dengan
menyajikannya sebagai temuan.

Setelah sgumlah data berhasil dikumpulkan, maka selanjutnya penulis
mel akukan analisis data dengan cara sebagai berikut:
1. Reduks Data

Reduksi data yaitu penulis merangkum beberapa data yang ada di
lapangan, kemudian penulis memfokuskan serta memilih hal-hal yang penting dan
membuang hal yang tidak diperlukan. Dalam reduks data, setigp penulis akan
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai, karena tujuan utama dari penelitian
kualitatif adalah penemuan. Kata atau data yang telah direduks akan memberikan
gambaran lebih jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya.
2. Penygjian Data

Penygjian data yaitu penulis menygjikan data yang didapatkan setelah
dilakukan reduks data. Penyagjian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori atau bersifat naratif yang tujuannya adalah untuk
memudahkan penulis daam menygjikan data tentang penerapan model
pembelgjaran kooperatif scramble dalam meningkatkan motivasi belgjar peserta
didik pada mata pelgaran bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru Palu Barat,

dengan demikian pendekatan pendlitian ini adalah kuaitatif yang bersifat
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deskriptif. Oleh karenaitu, data disgjikan dalam bentuk kalimat sehingga menjadi
suatu narasi yang penuh.
3. Veifikas Data

Verifikas data yaitu sgjumlah data dan keterangan yang masuk ke dalam
pembahasan skripsi ini dan diseleksi kebenaran dan validitasnya, sehingga data
yang masuk pembahasan ini adalah data otentik dan tidak diragukan
keabsahannya. Jelas bahwa uraian-uraian dari teknik analisis data adalah
deskriptif kualitatif, yaitu menjabarkan uraian-uraian analisis dan bukan dalam
bentuk statistik inferensial.

Verifikas data juga dimaksudkan untuk memeriksa kembali data yang
telah disgjikan sehingga penyajian dan pembahasan |ebih akurat, dengan demikian
pada tahap ini penulis mengambil kesimpulan dengan cara mengevaluasi data atau
mengecek kembali data tersebut yang telah disgjikan, sehingga dalam penyajian

data serta pembahasannya benar-benar dijamin keakuratannya.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Sebagaimana dikemukan oleh Lexy J. Moleong dalam buku Metodologi
Penelitian Kualitatif bahwa:
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi “positivisme”
dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya
sendiri .
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan

didasarkan pada sejumlah kriteria. Ada empat kriteria keabsahan data yang bisa

®_exy, Metodologi Penelitian Kualitatif, 171.
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digunakan yaitu: dergjat kepercayaan (Credibility), keteralihan (Transferbility),
kebergantungan (Dependability), dan kepastian (Confirmability).

Pengecekan keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif sangat
dibutuhkan untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas data yang
diperoleh. Selanjutnya pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan metode triangulas yaitu metode pengecekan data terhadap sumber
data dengan mengecek kesesuaian sumber data yang diperolen dengan
karakteristik sumber data yang telah ditentukan penulis, kesesuaian metode
penelitian yang digunakan, serta kesesuaian teori yang dipaparkan dalam tinjauan
pustaka dengan hasil penelitian. Maka dari itu dalam penelitian skripsi yang
berjudul penerapan model pembelajaran kooperatif scramble dalam meningkatkan
motivasi belgar peserta didik pada mata pelgaran bahasa Indonesia di SDN
Inpres Baru Palu Barat penulis menggunakan pengecekan keabsahan data
menggunakan metode triangulasi untuk memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data

tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SDN Inpres Baru

Setelah penulis melakukan observasi langsung ke SDN Inpres Baru,
peneliti mendapatkan beberapa informasi dan data-data tentang profil SDN Inpres
Baru, kemudian peneliti juga mendapatkan beberapa keterangan dalam hal
penerapan model pembel gjaran kooperatif scramble.

1. Segarah Berdirinya SDN Inpres Baru

SDN Inpres Baru merupakan salah satu lembaga pendidikan yang terletak
di JL. KH. Wahid Hasyim No0.36 Kel. Baru, Kec. Palu Barat. Sekolah ini didirikan
sgjak tahun 1978, dan sekolah ini mulai beroprasi pada tahun 1978. Luas tanah
SDN Inpres Baru sekitar 350 m*. Status tanah sekolah ini merupakan tanah hibah
dari masyarakat sekitar.”

SDN Inpres Baru merupakan salah satu dari tiga sekolah dasar (SD) yang
berada di dalam satu kompleks sekolah yaitu, SDN 9 Palu dan SDN 11 Palu.
Keberadaan SDN Inpres Baru sangat membantu para orang tua dalam mendidik
putra putri mereka. Walaupun SDN Inpres Baru merupakan sekolah yang
terbilang baru di antara kedua sekolah tersebut, akan tetapi sgjak SDN Inpres
mulai berdiri dan beroprasi pembenahan terus dilakukan di lingkungan sekolah

baik oleh kepala sekolah, guru, maupun peserta didik, untuk menjadikan sekolah

'Kurnia, Kepala Sekolah SDN Inpres Baru Palu Barat, “Wawancara”, Kantor SDN
Inpres Baru Palu Barat, Tanggal 20 Agustus 2018.

43
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ini maju dalam segala bidang baik dalam proses belgjar mengajar, prestasi, dan

lain sebagainya.
Table4.1
|detitas SDN InpresBaru
1. | Nama Sekolah SDN Inpres Baru
2. | NSS 101186001071
Alamat : JL. KH. Wahid Hasyim

No. 36
Kelurahan : Baru
Kecamatan : Palu Barat
Kabupaten : KotaPau

3. | Alamat Sekolah

Provins . Sulawes Tengah
4. | Kode Pos 94221
5. | Nomor Telepon (0451) 455793
6. | Status Sekolah Negeri
7. | Tipe Sekolah A/B/CID*)
8. | Tahun Didirikan 1978
9. | Tahun Beropras 1978
10. | Luas Tanah 350 m*

Sumber Data: SDN Inpres Baru, 2018
2. Vi, Misi, dan Tujuan SDN Inpres Baru
a. Vis SDN InpresBaru
Pada umumnya setiagp sekolah tentu mempunyai vis dan misi, termasuk
dalam hal ini SDN Inpres Baru, Kel. Baru, Kec. Palu Barat visinya yaitu
“Berimtaq, Iptek, Disiplin, Bermasyarakat, Bernegara, dan Berbudaya
Lingkungan”.
b. Mis SDN Inpres Baru
Untuk mencapai vis tersebut sekolah SDN Inpres Baru menetapkan misi

sebagai berikut:



1)
2)
3)
4)

5)
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Menyiapkan generasi yang bermutu dalam bidang imtaq dan iptek.

M enumbuhkembangkan semangat kedisiplinan.

Menjalin kerja sama dengan masyarakat.

M enanamkan jiwa kebangsaan.

Menciptakan pola hidup yang bersih, indah, dan berwawasan

lingkungan.

c. Tujuan SDN Inpres Baru

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan dasar,

tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menjadikan generasi yang bermutu dalam bidang imtag dan
menguasal iptek.

Menanamkan dan mengimplementasikan semangat kedisiplinan dalam
kehidupan sehari-hari.

M enciptakan suasana yang harmonis di lingkungan masyarakat.
Menjadikan generasi yang berjiwa kebangsaan.

Mengamalkan pola hidup yang bersih, indah, sehat, dan nyaman.

3. Keadaan Pendidik/Guru

Pendidik adalah bagian yang tak terpisahkan dari lembaga pendidikan,

tenaga pendidik merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian

khusus untuk menjadi seorang tenaga pendidik. Perkerjaan ini tidak bisa

dilakukan oleh sembarang orang tanpa memiliki keahlian sebagai seorang

pendidik. Untuk menjadi seorang pendidik diperlukan sayarat-syarat khusus,

apalagi sebaga seorang pendidik yang profesional harus menguasai bentuk seluk
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beluk pendidik dan penggjaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainya yang
perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. Pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan proses pembelgjaran,
menilai hasil pembelgaran peserta didik. Pendidik nantinya akan memberikan
ilmu pengetahuan sekaligus mentransformasikan ilmu kepada peserta didik sesuai
disiplin ilmu yang lebih baik, memberikan contoh teladan sebagai guru yang
profesional, membentuk karakter dan watak sehingga menjadi insan yang

bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa.

Tabel 4.2
Keadaan Pendidik Di SDN InpresBaru
No Nama Guru Jabatan Keterangan
1. | Hj. Kurnig, S.Pd Kepala Sekolah PNS
2. | Hj. BedaLawa, A.Ma.Pd Wakil Kepala PNS
Sekolah

3. | HediaRini, S.Pd Wali Kelas PNS
4. | Nurmawati, SS Wali Kelas PNS
5. | Mahlil, SPd Wali Kelas PNS
6. | Helda, S.Pd Wali Kelas PNS
7. | Atmawati, S.Pd Wali Kelas Honorer
8. | Dewi, S.Pd.l Wali Kelas Honorer
9. | Hj. Samiah, S.Pd.| Guru Mapel PAI Honorer
10. | Sumiyati, A.Ma.Pd Guru Mapel SBDP Honorer
11. | Eliawati, A.Ma Guru Mapel Mulok PNS
12. | Sumiati Munawi Operator Komputer Honorer
13 | Muamar Rifyan TataUsaha Honorer
14. | Pujiono TataUsaha Honorer
Sumber Data: SDN Inpres Baru, 2018
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, bahwa jumlah guru dan TU di SDN Inpres
Baru berjumlah 14 orang. Yang terdiri dari 3 orang laki-laki dan 11 orang
perempuan. Peranan guru sebagai pendidik merupakan faktor dominan yang
mempengaruhi tercapainya pendidikan, sebab guru umumnya merujuk pada
pendidik profesional. Oleh karena itu, kompetens guru merupakan suatu
kemampuan yang mutlak harus dimiliki bagi setiagp guru untuk menjalankan
tugasnya sebagai pendidik dapat berjalan seoptimal mungkin.

Berdasarkan data jumlah guru di SDN Inpres Baru penulis menyimpulkan
bahwa guru yang berada di SDN Inpres Baru yang sebagian besar mempunyai
latar belakang pendidikan sarjana (S1) dan honorer dapat bekerja semaksimal
mungkin dalam mengembangkan tugas dengan baik untuk mewujudkan Vis dan
Misi sekolah yang akan dicapai.

4. Keadaan Peserta Didik di SDN Inpres Baru

Peserata didik merupakan salah satu faktor terpenting dalam
penyelenggaraan pendidikan. Suatu kegiatan pembelgaran tidak akan terlaksana
apabila tidak ada peserta didik. Mengingat pentingnya faktor tersebut, maka
antara pendidik dan peserta didik harus menjalin komunikas yang baik dan aktif.
Sehingga proses pembelgaran dapat terlaksana dengan baik dalam rangka
pencapaian tujuan yang diharapkan. Aktifitas belgjar peserta didik adalah
merupakan inti dari proses penggaran. Oleh karena itu, aktivitas atau kegiatan
belgjar tersebut harus diaktifkan. Kegiatan belgjar peserta didik dapat terwujud
apabila ada motivas yang dapat merangsang peserta didik untuk melaksanakan

kegiatan belgar, baik dorongan dari luar dirinya maupun dari dalam dirinya.
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Dengan demikian, faktor peserta didik dengan aktivitas belgjar sangat menentukan
keberhasilan pendidikan.

Adapun jumlah keseluruhan peserta didik di SDN Inpres Baru tahun gjaran
2017/2018 berjumlah 185 orang, yang terdiri dari kelas I, II, 11, IV, V, dan VI

sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 4.3
Keadaan Peserta Didik SDN InpresBaru

No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 I 10 18 28
2. I 13 10 23
3. [l 10 17 27
4. vV 16 22 38
5. Y 16 22 38
6. VI 12 19 31

Jumlah 77 108 185

Sumber Data: SDN Inpres Baru, 2018

Berdasarkan tabel 4.3 dari jumlah keseluruhan peserta didik di SDN Inpres
Baru adalah 185 orang yang terbagi menjadi 2 kategori, yaitu laki-laki 77 orang
dan perempuan 108 orang.
5. Keadaan Saranadan Prasarana SDN Inpres Baru

Bagaimanapun canggihnya perangkat pendidikan secara keseluruhan,
namun jika tidak didukung oleh sarana dan prasarana yang memada maka
kegiatan belgar menggar tidak akan dapat berjalan secara baik dan maksimal,
sebab sarana dan prasarana merupakan unsur yang membantu dalam kelancaran

proses pembel gjaran.
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Tabel 4.4
Keadaan Sarana dan Prasarana di SDN InpresBaru
No Jenis Jumlah Keterangan
1. | Ruang kepala sekolah 1 Bak
2. | Ruang guru 1 Bak
3. | Ruang tata usaha 1 Baik
4. | Ruang belgar 6 Bak
5. | Ruang perpustakaan 1 Baik
6. | Ruang UKS 1 Baik
7. | Ruang Wc guru 1 Bak
8. | Ruang Wc pesertadidik 2 Baik
9. | Lapangan upacara 1 Bak
10. | Ruang tamu 1 Bak
11. | Kantin 3 Bak

Sumber Data: SDN Inpres Baru, 2018

Berdasarkan tabel 4.4 bahwa di sekolah tersebut menunjukan hasil
penelitian yang diperoleh oleh penulis bahwa sarana dan prasarana merupakan
salah satu faktor penting penentu bagi pencapaian proses pembelgaran, sarana
dan prasarana yang baik serta memadai akan banyak memberikan pengaruh besar
bagi pencapaian hasil belgar khususnya mutu dan tujuan pendidikan pada
umumnnya. Sehingga hal ini sangat mempengaruhi kegiatan pembel gjaran dengan
baik, untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas serta mampu bersaing
dengan lembaga pendidikan lain. Sebagaimana yang diperoleh penulis bahwa di
SDN Inpres Baru sudah memiliki sarana dan prasarana yang sangat memadai dan

mendukung suatu proses pembel gjaran.
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B. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Scramble Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia

1. Data Tentang Penergpan Model Pembelgaran Kooperatif Scramble
Berdasarkan Hasil Observasi
a Hasil Observas |

Pada awal tahap ini penulis mengamati proses pembelgaran yang sedang
berlangsung di kelas V dengan materi pokok cerita rakyat tentang asal mula
sdatiga. Dimana sebelum guru memulai pembelgaran, guru terlebih dahulu
mengkondisikan peserta didik untuk duduk di kursi mereka masing-masing,
kemudian guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin berdoa
bersama, selanjutnya guru mulai mengabsen kehadiran peserta didik dan
menanyakan materi apa yang telah dipelgari minggu lalu (apersepsi). Guru
memberitahukan tentang materi yang akan dipelgari pada hari ini yaitu tentang
cerita rakyat, kemudian guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelgaran
yang akan dicapal, serta hal-hal penting apa yang harus dipahami peserta didik
pada materi pokok ceritarakyat tersebut.

Daam kegiatan pembelgaran ini, guru menggunakan metode ceramah
untuk menyampaikan materi cerita rakyat tentang asal mula salatiga. Guru mulai
mengarahkan peserta didik untuk mengamati cerita rakyat yang ada pada buku
peserta didik, kemudian guru mulai menjelaskan dan membacakan cerita rakyat
tersebut di depan kelas. Sesekali guru menggunakan metode demonstrasi dengan
meminta beberapa peserta didik secara bergantian untuk menjadi tokoh dalam
cerita rakyat tersebut dan membacakan cerita rakyat tersebut di depan kelas

sehingga peserta didik ikut berperan aktif dalam pembelgaran yang sedang
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berlangsung. Walaupun demikian, masih banyak sebagian besar peserta didik
yang kurang aktif (pasif) dalam proses pembelgaran karena kurang
memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh guru.

Dalam pembelgjaran ini guru tidak hanya menggunakan metode ceramah
dan demonstrasi, tetapi guru juga menggunakan metode tanya jawab kepada
peserta didik. Dimana guru menanyakan tentang materi yang telah digjarkan.
Setelah guru menanyakan materi yang telah digjarkan, masih banyak peserta didik
yang kurang memahami tentang materi cerita rakyat tersebut, kemudian guru
mulai mengevaluasi dengan cara memberikan tugas kepada peserta didik yang
berkaitan dengan materi yang telah digjarkan.

Pada akhir pembelgjaran guru menjelaskan kembali materi yang tidak
dipahami oleh peserta didik. Setelah jam pelgaran selesai guru menyampaikan
kepada peserta didik untuk mempelgjari kembali materi yang telah dipelgari di

rumah.?

“Observasi di KelasV, Tanggal 21 Agustus 2018.



Hasil Observasi Motivasi Belajar Peserta Didik

Tabel 4.5
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(Sebelum Diterapkan M odel Pembelajaran Kooperatif Scramble)

No Aspgk ang Indikator Jumlah | Persentase
Diamati
1 Minat Tertarik mengikuti 21 55.3%
pelgaran
Berperan aktif, antusias,
2. Semangat senang, dan tidak bosan 19 50%
mengikuti pelgaran
Mengerjakan tugas yang
Tanggun
3. ] a?\(/‘:] b J diberikan dengan tekun 20 53%
dan tepat waktu
Reaks Aktif bertanya kepada 0
4 Interaksi guru dan teman sebaya 17 4%

Sumber Data: Hasil Observasi di KelasV SDN Inpres Baru, 2018

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dari hasil observasi penulis dapat kita amati

dari jumlah keseluruhan 38 orang peserta didik yang ada di SDN Inpres

khususnya kelas V, masih banyak peserta didik yang motivas belgarnya dapat

dikatakan rendah dari hasil yang diharapkan. Peserta didik kurang berminat untuk

mengikuti proses pembelgaran bahasa Indonesia yang berlangsung di kelas.

Peserta didik cenderung kurang memperhatikan dan cepat bosan saat guru sedang

menjelaskan pelgaran. Hal ini membuktikan bahwa motivas belgjar peserta didik

pada mata pelgjaran bahasa Indonesiadi kelas V cukup rendah.



Tabel 4.6
Has| Belajar Peserta Didik
(Sebelum Diterapkan M odel Pembelajaran Kooperatif Scramble)

No Nama Peserta Didik Nilai
1. | Abdul Hanan 60
2. | Aifal Hasan Dg Ali 60
3. | Alamsyah Putra Baharuddin 60
4. | Dafin Altopyan 80
5. Kevin Putra Hambalik 80
6. Mohammad Irdam Kurniawan 80
7. | M. Farel Septiawan 65
8. Moh. Azhar 60
9. Moh. Farel Fairuz 60
10. | Muh. Randi Akbar 80
11. | Moh. Nurul Habir 60
12. | Mohammad Atila Putra 65
13. | Muh. Adli Dzil Ikram 65
14. | Muh. Gifaril 60
15. | Moh. Rizki Abu Daud Ibrahim H.Y 60
16. | Rahmat Hidayat 60
17. | Aisyah 70
18. | Aisyah Khumairah 100
19. | Aisyah Nurul lImi 100
20. | Alisya 100
21. | AlyaNurfadila 100
22. | AthaRenadti 60
23. | Atika Sari 100
24. | AsziraMayasitha 80
25. | Baby Amatullah 80
26. | Carissa Azzahra Ramadhani 100
27. | Marwah Abu 100
28. | Mawwada Rahmadina 65
29. | NabilaAlmadina 60
30. | NabilaHasan Dg Ali 80
31. | Naysila Angreany 65
32. | Rizki Eka Damayanti 100
33. | SawaOlivia 100
34. | SaskiaMaulidya Sari 70
35. | Sindi Aulia 60
36. | Umi Syari 80
37. | ViaApriliani 80
38. | Zahratul Jannah 60

Sumber Data: SDN Inpres Baru, 2018
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, terbukti bahwa masih banyak peserta didik
yang mendapatkan nilai di bawah standar atau belum mencapai nilai KKM. KKM
yang telah ditentukan oleh pihak SDN Inpres Baru untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia adalah 70. Hal ini terjadi karena peserta didik masih banyak yang
kurang memahami dan memperhatikan apa yang digjarkan oleh guru pada saat
proses pembel g aran sedang berlangsung.

Tabd 4.7
Persentase Hasil Belajar Peserta Didik
(Sebelum Diterapkan M odel Pembelajaran Kooper atif Scramble)

No Nilai Jumlah Per sentase
1. 100 9 24%

2. 80 9 24%

3. 70 2 5.3%

4, 65 5 13.2%

5 60 13 34.21%

lSumber Data: SDN Inpres Baru, 2018
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat kita amati bahwa persentase hasil
belgar peserta didik kelas V di SDN Inpres Baru khususnya pada mata pelgaran
bahasa Indonesia masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai di bawah 70.
Dari motivas belgar peserta didik yang rendah pada mata pelgaran bahasa
Indonesia, maka hal ini berpengaruh pula pada hasil belgjar peserta didik.
b. Hasil Observasi Il
Pada tahap ini penulis mengamati proses pembelgaran yang sedang
berlangsung di kelas yang sama seperti pertemuan sebelumnya yaitu kelas V.
Dimana seperti biasa, sebelum memulai pembelgaran guru terlebih dahulu
mengkondisikan peserta didik untuk duduk di kurs mereka masing-masing,

kemudian guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin berdoa
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bersama. Selanjutnya guru mulai mengabsen kehadiran peserta didik dan
menanyakan materi apa yang telah dipelgari kemarin (aperseps). Guru
memberitahukan materi yang akan dipelgari pada hari ini yaitu sambungan dari
materi sebelumnya yaitu cerita rakyat, kemudian guru menyampaikan tujuan dan
manfaat pembelgjaran yang akan dicapai, serta hal-hal penting apa yang harus
dipahami peserta didik pada materi pokok cerita rakyat tersebut.

Pada tahap ini, guru mengevaluasi kembali peserta didik tentang materi
yang telah dipelgari sebelumnya dengan menggunakan metode tanya jawab.
Dalam proses ini tidak semua peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru, sebagian besar masih ada peserta didik yang belum bisa menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut, sehingga guru harus menjelaskan kembali materi
yang belum dipahami. Peserta didik diberikan kesempatan oleh guru untuk
menanyakan materi yang belum dipahami. Peserta didik diminta untuk mengamati
dan membaca kembali cerita rakyat, kemudian guru mengkondisikan peserta didik
untuk mengikuti proses pembelgaran dengan model kooperatif scramble. Dimana
peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan kartu soa dan
kartu jawaban acak yang telah guru persigpkan. Peserta didik bersama-sama
dengan anggota kelompok mereka masing-masing diarahkan untuk saling
berdiskusi serta menjawab kartu soal dan mencocokkannya dengan kartu jawaban
yang telah disediakan dengan waktu yang telah ditentukan, kemudian setiap
masing-masing kelompok menempelkan kartu jawaban mereka di papan tulis.
Kelompok yang terlebih dahulu selesai menempelkan jawabannya di papan tulis

dan hasilnya benar semua maka itulah pemenangnya. Model pembelagjaran
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kooperatif scramble tersebut dilanjutkan beberapa kali putaran. Pada saat
pembel gjaran berlangsung, terlihat pesertadidik sangat antusias dan berperan aktif
dalam pembelgaran tersebut. Walaupun demikian, masih ada beberapa peserta
didik yang kurang memperhatikan dan hanya berlarian kesana kemari sehingga
menganggu kelompok yang lain. Setelah selesai proses pembelgaran, guru
mengevaluasi peserta didik kembali dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan penggunaan model pembelgaran scramble pada mata pelgjaran
bahasa Indonesia khususnya pada materi tentang cerita rakyat asal mula salatiga.®

Tabel 4.8
Hasil Observasi Motivasi Belajar Peserta Didik
(Setelah Diterapkan M odel Pembelajaran K ooper atif Scramble)

No | ASPe Yang Indikator Jumlah | Persentase
Diamati
1. Minat - Tertgrik mengikuti 320 20%
pelgjaran
- Berperan aktif, antusias,
2. Semangat senang, dan tidak bosan 32 84.21%
mengikuti pelgjaran
- Mengerjakan tugas yang
Tanggun
3. Ja\g/;\?ab J diberikan dengan tekun 29 76.31%
dan tepat waktu
Reaksi - Aktif bertanya dan
4. Interaksi berdiskusi kepada guru 27 71.05%
dan teman sekel ompok

Sumber Data: Hasil Observasi di KelasV SDN Inpres Baru, 2018
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dari hasil observasi penulis dapat kita amati
motivasi belgjar peserta didik sangat meningkat dari hasil observasi sebelumnya
setelah diterapkan model pembelgjaran kooperatif scramble. Peserta didik sangat

berminat untuk mengikuti proses pembelgaran. Dari hasil tersebut dapat

*Observasi di KelasV, Tanggal 22 Agustus 2018.
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disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif scramble dapat meningkatkan

motivasi belgar peserta didik khususnya pada mata pelgjaran bahasa Indonesia.

Tabel 4.9

Has| Belajar Peserta Didik
(Setelah Diterapkan M odel Pembelajaran Kooper atif Scramble)

No Nama Peserta Didik Nilai
1. | Abdul Hanan 85
2. | Aifal Hasan Dg Al 20
3. | Alamsyah Putra Baharuddin 75
4. | Dafin Altopyan 95
5. Kevin Putra Hambalik 95
6. Mohammad Irdam Kurniawan 85
7. | M. Farel Septiawan 80
8. Moh. Azhar 75
9. Moh. Farel Fairuz 85
10. | Muh. Randi Akbar 95
11. | Moh. Nurul Habir 80
12. | Mohammad Atila Putra 75
13. | Muh. Adli Dzil Ikram 80
14. | Muh. Gifaril 85
15. | Moh. Rizki Abu Daud Ibrahim H.Y 90
16. | Rahmat Hidayat 85
17. | Aisyah 95
18. | Aisyah Khumairah 100
19. | Aisyah Nurul lImi 100
20. | Alisya 100
21. | AlyaNurfadila 100
22. | AthaRenadti 80
23. | Atika Sari 100
24. | AsziraMayasitha 100
25. | Baby Amatullah 20
26. | Carissa Azzahra Ramadhani 100
27. | Marwah Abu 100
28. | Mawwada Rahmadina 85
29. | NabilaAlmadina 80
30. | NabilaHasan Dg Ali 20
31. | Naysila Angreany 85
32. | Rizki Eka Damayanti 100
33. | SawaOlivia 100
34. | SaskiaMaulidya Sari 95
35. | Sindi Aulia 80
36. | Umi Syari 85
37. | ViaApriliani 90
38. | Zahratul Jannah 80

Sumber Data: SDN Inpres Baru, 2018
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas, terbukti bahwa setelah diterapkan model
pembelgjaran scramble sebagian besar peserta didik telah memperoleh nilai yang
memenuhi bahkan melampaui KKM. Hal ini membuktikan bahwa penerapan
model pembelgjaran scramble selain dapat meningkatkan motivasi belgjar peserta
didik, model pembelgaran ini pula dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Tabe 4.10
Persentase Hasil Belajar Peserta Didik
(Setelah Diterapkan M odel Pembelajaran K ooper atif Scramble)

No Nilai Jumlah Per sentase
1. 100 10 26.31%
2. 95 5 13.2%

3. 20 5 13.2%

4, 85 8 21.05%
5. 80 7 18.42%

6 75 3 7.9%

.Sumber Data DN Inpres Baru, 2018

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat kita amati bahwa persentase hasil
belgjar peserta didik kelas V di SDN Inpres Baru khususnya pada mata pelgjaran
bahasa Indonesia telah mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil belagjar
peserta didik sebelum diterapkan model pembelgjaran kooperatif scramble. Dari
motivasi belgar peserta didik yang cukup tinggi pada mata pelgaran bahasa
Indonesia, maka hal ini berpengaruh pula pada hasil belgar peserta didik yang
meningkat drastis. Dari hasil belgar peserta didik tersebut telah membuktikan
bahwa model pembelgjaran kooperatif scramble berhasil meningkatkan motivasi

belgjar peserta didik.
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2. Data Tentang Penerapan Model Pembelgaran Kooperatif Scramble
Berdasarkan Hasil Wawancara

Pada bagian ini penulis memaparkan tentang penelitian terhadap
permasalahan pertama yaitu penerapan model pembelgaran kooperatif scramble
dalam meningkatkan motivas belgar peserta didik pada mata pelgaran bahasa
Indonesia di SDN Inpres Baru Palu Barat. Model pembelgjaran adalah cara atau
teknik guru dalam penygjian sistematis dalam proses pembelgaran dalam
usahanya untuk mencapai suatu tujuan pembelgaran. Setiap guru dituntut untuk
dapat menggunakan berbagai macam model pembelgjaran di dalam kelas yang
bertujuan agar proses belajar mengajar yang berlangsung tidak membosankan dan
mudah dipahami oleh peserta didik.

Model pembelagjaran kooperatif scramble adalah model pembelgjaran yang
melibatkan seluruh peserta didik untuk dilatih saling bekerja sama dan dapat
menemukan sendiri konsep serta fakta yang ada di lingkungan sekitar sehingga
peserta didik berperan aktif dan terlibat secara langsung dalam proses
pembelgaran. Model pembelgaran kooperatif scramble ini merupakan
pembelgjaran dalam kondisi belgjar sambil bermain. Peserta didik dapat berkreasi
sekaligus belgjar dan berpikir, mempelgari sesuatu secara santai  dan
menyenangkan, sehingga dapat merangsang dan meningkatkan motivasi belgjar
pesertadidik dalam proses pembel gjaran.

Model pembelgaran kooperatif scramble merupakan salah satu model
pembelgaran yang diterapakan atau digunakan oleh guru dalam proses

pembelgaran di SDN Inpres Baru, khususnya pada mata pelgaran bahasa
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Indonesia. Adapun materi pembelgaran yang akan diberikan kepada peserta didik
telah berdasarkan standar kompetensi yang sudah ditetapkan Badan Standar
Nasional Pendidikan serta disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Hasil wawancara bersama bapak Mahlil selaku wali kelas sekaligus guru
mata pelgjaran bahasa Indonesia mengatakan bahwa:

Penerapan model pembelgaran kooperatif scramble ini sebenarnya model
pembelgjaran yang cukup kompleks. Karena di dalam model pembelgjaran ini
banyak terdapat metode-metode lain yang sangat berperan penting dalam
kelancaran dan kelangsungan model pembelgaran saat digunakan, di
dalamnya terdapat seperti metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan
demonstrasi.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgaran bahasa
Indonesia tersebut, diketahui bahwa ketika melaksanakan pembelgaran di kelas
guru tidak hanya menggunakan satu model pembelgjaran, tetapi menerapkan
model pembelgaran yang bervariass salah satunyan model pembelgaran
kooperatif scramble ini. Model pembelgjaran kooperatif scramble diterapkan atau
digunakan dalam proses pembelgaran, dimaksudkan agar pembelgaran menjadi
lebih efektif dan seluruh peserta didik ikut serta berperan aktif dalam proses
pembelgjaran yang berlangsung sehingga tujuan pembelgaran dapat dicapal
bersama.

Motivas belgar peserta didik dapat dilihat dari sikap serta perhatian yang
besar terhadap suatu kegiatan atau aktivitas belgjar yang menyenangkan. Dalam
hubungannya dengan belgjar, motivas belgjar merupakan penggerak bagi peserta

didik untuk mengikuti pembelgaran. Peserta didik akan termotivas belgar

“Mahlil, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru “Wawancara” di
Ruang Guru, Tanggal 23 Agustus 2018.
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apabila suasana dan model pembelgjaran yang digunakan menyenangkan dan
tidak monoton. Hal ini dapat membangkitkan serta merangsang motivasi belgjar
peserta didik sehingga senang dan tertarik untuk mengikuti pembelgjaran, salah
satu caranya adalah dengan menggunakan dan menerapkan model pembelgjaran
kooperatif scramble.

Pada umumnya peserta didik lebih menyukai pembelgaran yang berupa
belajar sambil bermain. Guna meningkatkan motivas belgjar peserta didik, maka
model pembelgjaran kooperatif scramble ini dapat menjadi atlernatif bagi guru
untuk merancang pembelgjaran yang lebih menyenangkan, karena dalam model
pembelgjaran ini terdapat unsur permainan yang dapat meningkatkan motivas
belgjar peserta didik.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat bapak Mahlil selaku guru mata
pel gjaran bahasa Indonesia sebagai berikut:

Saya selaku guru mata pelgjaran bahasa Indonesia di sekolah ini menerapkan
model pembelgaran kooperatif scramble tersebut sangat senang melihat
respon peserta didik terhadap model pembelgaran yang saya terapkan pada
mata pelgaran bahasa Indonesia. Peserta didik sangat senang dan antusias
mengikuti pembelgjaran yang berlangsung. Selain itu peserta didik juga
berperan aktif dalam pembelgaran ini sehingga dapat meningkatkan motivas
belajar serta kemampuan berpikir dan berkreasi dalam belgjar.”

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat diketahui bahwa penerapan model
pembelgjaran kooperatif scramble ini mendorong peserta didik untuk ikut serta
berperan aktif secara langsung dalam proses pembelgaran. Memberikan

pengalaman langsung kepada peserta didik merupakan hal yang sangat baik dan

efektif diterapkan dalam proses pembelgaran, karena peserta didik dapat

®Mahlil, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru “Wawancara” di
Ruang Guru, Tanggal 23 Agustus 2018.
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mengingat serta dapat dengan mudah memahami materi pelgjaran yang digjarkan,
sehingga memungkinkan peserta didik mencapal prestass belgar yang
memuaskan.

Sebagaimana kita ketahui bahwa model pembel gjaran merupakan hal yang
sangat penting untuk dirancang dan digunakan dalam proses pembelgjaran, hal ini
dimaksudkan agar peserta didik mengerti dan memahami apa yang digjarkan oleh
guru, sehingga tujuan pembelgjaran akan tercapai. Berdasarkan hal tersebut maka
penerapan model pembelgjaran kooperatif scramble pada mata pelgjaran bahasa
Indonesia di SDN Inpres Baru sebagaimana hasil wawancara adalah sebagai
berikut:

Sebelum memulai pembelgjaran menggunakan model pembelgaran
kooperatif scramble ini terlebih dahulu menyiapkan perangkat pembelgjaran,
menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dicapai, serta menyampaikan
manfaat dari pembelgjaran tersebut. Selanjutnya menjelaskan prosedur atau
langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif scramble yang pertama yaitu
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, kemudian menyiapkan
wacana atau bacaan yang akan dipelgari, selanjutnya membagikan kartu soal
dan kartu jawaban yang sudah diacak kepada peserta didik, masing-masing
kelompok mengerjakan soal dan mencari kartu jawaban yang cocok,
kemudian menempelkan kartu jawaban tersebut pada papan tulis dalam waktu
yang telah ditentukan, yang lebih dahulu menyelesaikan soal dan jawabannya
benar semua maka iulah pemenangnya. Kemudian proses pembelgaran
diakhiri dengan membuat kesimpulan.®

Dari wawancara tersebut, maka dapat dissimpulkan bahwa model
pembelgaran kooperatif scramble merupakan model pembelgjaran secara
berkelompok yang memerlukan adanya kerjasama antar anggota kelompok untuk

bertukar pikiran dalam menyelesaikan soa untuk mencari pasangan dari kartu

soal dan kartu jawaban yang telah diacak sebelum batas waktu yang telah

®Mahlil, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru “Wawancara” di
Ruang Guru, Tanggal 23 Agustus 2018.
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ditentukan. Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif scramble ini
harus dilakukan secara sistematis, mulai dari tahap persiapan, kegiatan inti yang
berupa pembagian kartu soal dan kartu jawaban serta mengerjakan soal dan
mencari kartu jawaban yang cocok, kemudian tindak lanjut, serta kesimpulan.
Model pembelgjaran kooperatif scramble ini sangat menekankan kepada
kemampuan peserta didik dalam berinteraksi dan bersosialisasi, mendorong, serta
melatih siswa untuk saling bertukar pikiran dan bekerjasama antar anggota
kelompok.
Seperti wawancara penulis bersama guru mata pelgjaran bahasa Indonesia
sebagal berikut:
Model pembelgaran kooperatif scramble sangat bagus diterapkan karena
model pembelgaran ini sangat membantu dan mempermudah saya dalam
proses pembelgjaran. Dengan menggunakan model pembelgjaran ini setiap
peserta didik menjadi lebih aktif dan dapat saling bertukar pikiran dengan
anggota kelompoknya. Peserta didik cenderung dapat mengel uarkan pendapat
mereka masing-masing dan mampu bekerjasama satu samalain.’
Ungkapan tersebut diperkuat oleh Dafin Altopyan peserta didik kelas V
SDN Inpres Baru yaitu sebagai berikut:
Saya sangat senang dan semangat mengikuti pelgaran bahasa Indonesia
dengan model pembelgaran kooperatif scramble ini, karena sangat
menyenangkan dan tidak membosankan. Kita bisa belgjar sambil bermain dan
saling bekerjasama dalam kelompok.®
Dalam penerapan model pembelgjaran kooperatif scramble ini dapat kita
pahami bahwa selain dapat meningkatkan motivasi belgjar bagi setiap peserta

didik, model pembelgjaran ini juga dapat meningkatkan hasil serta kompetensi

"Mahlil, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru “Wawancara” di
Ruang Guru, Tanggal 23 Agustus 2018.

®Dafin Altopyan, Peserta Didik Kelas V di SDN Inpres Baru “Wawancara” di Kelas V,
Tanggal 24 Agustus 2018.



64

belgjar peserta didik. Oleh sebab itu, para guru dituntut untuk mampu merancang
dan menygjikan pembelgjaran yang menyenangkan, memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik dengan mengarahkan siswa untuk berperan aktif
dalam proses pembel gjaran.

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Aisyah Khumairah peserta didik
kelasV SDN Inpres Baru yaitu sebagai berikut:

Pelgaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif scramble ini sangat menarik dan menyenangkan karena suasana
belgjarnya tidak tegang jadi kami bisa lebih santai dan mudah untuk
mengingat serta memahami materi yang bapak guru gjarkan.’

Dari wawancara tersebut, sangat jelas terlihat bahwa semangat peserta
didik sangat besar dalam mengikuti pelgaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan model pembelgaran kooperatif scramble. Hal ini pula
membuktikan bahwa mode pembelgaran kooperatif scramble  dapat
meningkatkan motivasi belgjar peserta didik serta efektif untuk meningkatkan
hasi| belgar peserta didik terhadap mata pelgjaran bahasa Indonesiaitu sendiri.

Dari hasil wawancara dengan bapak Mahlil selaku guru mata pelgaran
bahasa Indonesia mengatakan bahwa:

Peserta didik lebih senang digarkan dengan model pembelgjaran yang
memiliki unsur belgjar sambil bermain seperti model pembelgjaran kooperatif
scramble ini, mereka justru meminta saya untuk kedepannya lebih sering
mengajar menggunakan model pembelgaran kooperatif scramble karena
lebih menyenangkan. Maka dari itu saya sebagal pendidik, kedepannya akan
merencanakan untuk lebih mengembangkan kembali model pembelgjaran ini

sehingga semakin dapat meningkatkan motivasi belgar yang nantinya akan
menunjang pula pada hasil belajar peserta didik.°

°Aisyah Khumairah, Peserta Didik Kelas V di SDN Inpres Baru “Wawancara” di Kelas
V, Tanggal 24 Agustus 2018.

Mahlil, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru “Wawancara” di
Ruang Guru, Tanggal 23 Agustus 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penggunaan model pembelgaran
kooperatif scramble dapat dikatakan cukup efektif dalam meningkatkan motivasi
belgjar peserta didik, hal ini karena peserta didik lebih semangat dan berperan
aktif dalam proses pembelgjaran bahasa Indonesia, sehingga berdampak positif
pula pada hasi| belgjarnya.

C. Kendala dan Solus Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Scramble
dalam Meningkatkan Motivasi Belagjar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru Palu Barat

Dalam setiap proses pembelgjaran tentu tidak selalu berjalan dengan lancar
dan sesual dengan apa yang diharapkan, karena tidak dapat dipungkiri tentu kita
akan menemukan berbagai macam permasalahan yang menjadi kendala dari setiap
model pembelgaran yang diterapkan, salah satunya kendala dalam penerapan
model pembelgjaran kooperatif scramble. Setiap kendala pasti akan berpengaruh
terhadap tujuan, proses, serta hasil belgar yang akan dicapai, sehingga perlu
kiranya penulis menerangkan kendala-kendala dan solusi penergpan model
pembelgjaran kooperatif scramble berdasarkan hasil penelitian yang penulis
temukan di lapangan. Hal ini perlu diterangkan karena disetiap penerapan model
pembelgjaran masalah yang ditemukan selalu bervariasi, baik kendala-kendala
yang dialami sekaligus solusi yang ditawarkan, khususnya bagi pendidik untuk
menerapan model pembelgaran kooperatif scramble pada mata pelgaran bahasa
Indonesia

Sebagaimana hasil wawancara dengan informan maka kendala yang

dialami yaitu:



66

Adapun kendala yang dialami berkaitan dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif scramble vyaitu, kita sebaga guru harus
mempersigpkan banyak waktu untuk membuat media pembelgjaran yang
digunakan, paling tidak satu hari sebelum proses pembelgaran berlangsung
karena ketersediaan waktu pembelajaran yang terbatas.™

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dalam menerapkan model
pembelgjaran kooperatif scramble kendala yang dihadapi adalah guru harus
mempersiapkan waktu yang banyak untuk membuat media pembelagjaran, karena
media yang dibutuhkan cukup banyak untuk melaksanakan model pembelagjaran
kooperatif scramble ini. Maka dari itu guru dituntut untuk lebih kreatif, inovatif,
dan cerdas dalam mengefisienkan dan membagi waktu untuk mempersiapkan
serta merancang pembelgjaran sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai
dengan maksimal.

Selain itu jumlah peserta didik yang cukup banyak khususnya di SDN
Inpres Baru pada kelas V terdiri dari 38 orang peserta didik, sehingga guru cukup
sulit untuk mengkondisikan peserta didik untuk mengikuti model pembelagjaran
kooperatif scramble, serta kemampuan peserta didik yang berbeda-beda,
maksudnya ada peserta didik yang cepat menangkap dan memahami materi yang
digiarkan dan ada pula peserta didik yang lambat memahami materi yang
digiarkan walaupun telah dijelaskan berulang-ulang sehingga menghambat dan
menjadi kendala dalam proses pembelgaran. Hal ini sebagaimana wawancara
bersama informan sebagai berikut:

Selain permasalahan waktu, kendala yang saya aami juga pada saat

mengkondisikan peserta didik untuk mengikuti model pembelgaran
scramble, hal ini dikarenakan jumlah peserta didik yang banyak dan

“Mahlil, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru “Wawancara” di
Ruang Guru, Tanggal 23 Agustus 2018.
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kemampuan peserta didik yang berbeda-beda sehingga cukup sulit untuk
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.*?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, bahwa jumlah dan kemampuan
peserta didik merupakan salah satu kendala yang dialami guru dalam penerapan
model pembelgaran kooperatif scramble karena guru harus tahu benar karakter
serta kemampuan dari setiap peserta didiknya sehingga mempermudah pula guru
untuk mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa kelompok.

Setigp model pembelgaran yang mengandung unsur belgar sambil
bermain, salah satunya model pembelgaran kooperatif scramble biasanya
menimbulkan suara yang gaduh atau ribut, seringkali hal tersebut jelas akan
mengganggu kelas yang lain. Hal ini sebagaimana wawancara bersama informan
sebagai berikut:

Model pembelgaran kooperatif scramble merupakan model pembelgaran
yang memiliki unsur permainan dan membutuhkan kekompakan serta
kerjasama antar anggota kelompok untuk menyelesaikan soa tepat pada
waktunya sehingga menimbulkan suara yang gaduh dan menganggu kelas
yang berdekatan.™

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dan sesuai dengan pengamatan
penulis, pada saat penerapan model pembelgaran kooperatif scramble
berlangsung peserta didik turut aktif dan saling bekerjasama untuk mengerjakan
kartu soa dan mencari jawaban yang cocok dengan kartu jawaban, sesuai dengan

batas waktu yang telah ditentukan, sehingga peserta didik berlomba-lomba dan

saling menyemangati antar anggota kelompok untuk menyelesaikan soal tepat

2Mahlil, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru “Wawancara” di
Ruang Guru, Tanggal 23 Agustus 2018.

BMahlil, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru “Wawancara” di
Ruang Guru, Tanggal 23 Agustus 2018.
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pada waktunya sehingga suasana kelas menjadi ribut. Maka dari itu, sebaiknya
ketika sebelum proses pembelgjaran model kooperatif scrambleini dilakukan guru
harus memberikan pengarahan dan aba-aba kepada peserta didik agar hal-hal yang

tidak diinginkan tidak terjadi.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN Inpres Baru Pau

Barat, berdasarkan hasil uraian dan analisa data yang penulis peroleh melaui

observasi, wawancara, dan dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model pembelgaran kooperatif scramble pada mata pelgaran
bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru menunjukkan bahwa model
pembelgjaran ini dapat meningkatkan motivas belgjar peserta didik dalam
proses pembel g aran dan berpengaruh pulaterhadap hasil belgjar peserta didik
yang semakin meningkat. Model pembelgaran kooperatif scramble
dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, kemudian
menyiapkan wacana dan menyiapkan kartu soal beserta kartu jawaban
yang telah diacak sedemikian rupa.

b. Membagikan kartu soal dan kartu jawaban tersebut kepada masing-
masing kelompok peserta didik.

c. Pesertadidik dalam kelompok masing-masing mengerjakan kartu soal dan
mencari kartu jawaban yang cocok.

d. Pesertadidik menempelkan kartu jawaban tersebut pada papan tulis dalam
waktu yang telah ditentukan, yang lebih dahulu menyelesaikan soa dan

jawabannya benar semua maka itulah pemenangnya.

69
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2. Kendala dan solusi dalam penerapan model pembelgaran kooperatif
scramble diantaranya:

a Media yang digunakan cukup banyak membuat guru harus
mempersiapkan banyak waktu untuk membuat media pembelgjaran yang
akan digunakan, solusinya guru harus merencanakan, merancang, dan
mempersiapkan segala hal yang menyangkut dengan model pembelgjaran
kooperatif scramble dengan matang, mulai dari silabus, RPP, buku
pedoman guru dan peserta didik, serta media pembelgjaran yang akan
digunakan.

b. Jumlah peserta didik yang banyak dan kemampuan setiap peserta didik
yang berbeda-beda membuat kesulitan membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok, solusinya seorang guru harus tahu benar karakter
serta tingkat kemampuan setiap peserta didiknya, sehingga guru akan
dengan mudah membagi peserta didik menjadi suatu kelompok yang di
dalam setigp kelompok harus seimbang antara peserta didik yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

c. Model pembelgjaran kooperatif scramble memiliki unsur permainan
sehingga menimbulkan suara yang gaduh dan menganggu kelas yang
berdekatan, solusinya pada saat sebelum model pembelgaran ini
berlangsung guru terlebih dahulu harus memberikan arahan dan ketika
pembelgaran berlangsung guru harus senantiasa selalu memantau serta
mengkondisikan peserta didik di dalam kelas sehingga tidak menganggu

kelasyang lain.
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B. Saran-Saran
Adapun saran penulis yang berkaitan dengan pembahasan ini adalah
sebagal berikut:

1. Dalam proses pembelgjaran hendaknya seorang pendidik harus kreatif dan
inovatif dalam menygjikan berbagai model pembelgaran serta tidak
terfokus pada satu model pembelgjaran sgja. Sehingga dengan demikian
guru dapat menygjikan pembelgaran yang lebih menarik dan dapat
menciptakan suasana belgar yang menyenangkan serta tidak
membosankan.

2. Dalam melaksanakan pembelgaran hendaknya seorang pendidik dapat
memilih model pembelgaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang
akan digarkan, agar peserta didik lebih mudah memahami materi yang
digjarkan dan tujuan pembelgjaran dapat dicapai secaramaksimal.

3. Diharapkan bagi pendidik agar dapat mengembangkan model
pembelgjaran kooperatif scramble terhadap materi lain sebagai bentuk
variasi penerapan model pembelgaran dalam mengajarkan mata pelgjaran

lain khususnya mata pelgjaran bahasa Indonesia.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDNINPRES BARU
Kelas / Semester : V(Lima)/1
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok ¢ Cerita Rakyat
Alokasi Waktu : 2 x35 Menit (Ix Pertemuan)

KOMPETENSI INTI (KI)

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

No KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. | 1.2 Mengidentifikasi unsur cerita | 1.2.1 Mendengarkan cerita rakyat.
tentang rakyat yang 1.2.2 Mencatat nama-nama tokoh dalam cerita.
didengamys . 1.2.3 Menjelaskan sifat tokoh dengan tepat.

1.2.4 Memberikan tanggapan mengenai isi cerita
rakyat yang didengar.

TUJUAN PEMEBALAJARAN

Peserta didik dapat:

1. Mendengarkan cerita rakyat.

2. Mencatat nama-nama tokoh dalam cerita.
3. Menjelaskan sifat tokoh dengan tepat.

4. Memberikan tanggapan mengenai isi cerita rakyat yang didengar.




MATERI PEMBELAJARAN

o Cerita Rakyat.

METODE PEMBELAJARAN

e Pendekatan : Saintifik

e Metode : Ceramah, Demonstrasi, dan Tanya jawab
e Teknik : Tugas Individu

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengawali salam dan mengajak semua siswa
berdo’a.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru memberikan motivasi/apresepsi kepada siswa
(mengaitkan materi sebelumnya).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru menjelaskan cakupan materi pendidikan.
Guru menyampaikan manfaat pembelajaran.

Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran.

5 menit

Inti

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati
cerita rakyat yang disajikan di buku peserta didik.
(Mengamati).

Peserta didik diminta satu persatu membacakan
cerita rakyat di depan kelas.

Guru mengarahkan masing-masing peserta didik
yang lain untuk mendengarkan dan menghayati
informasi-informasi penting dari cerita rakyat yang
dibacakan.

Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan kepada
guru tentang cerita rakyat tersebut.

Guru memberikan tugas individu kepada peserta
didik yang berkaitan dengan cerita rakyat tersebut.

Guru mengecek dan mengoreksi pekerjaan peserta
didik.

55 menit

Penutup

Bersama-sama siswa menyimpulkan materli yang
telah dipelajari

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari

10 menit




. G - Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)
e  Melakukan penilaian hasil belajar

¢ Guru mencanangkan tindak lanjut materi
pembelajaran.

e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan mengakhiri dengan ucapan
salam.

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku Siswa Tema: Bangga Sebagai Bangsa Indonesia Kelas V (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).

e Teks bacaan tentang cerita rakyat.

H. PENILAJAN

Baik Sekali Baik Cukup e
Aspek Bimbingan
4 3 2 1
Pengetahuan | Informasi diperoleh | Informasi Informasi Informasi
tentang topik | melalui berbagai diperoleh melalui | diperoleh melalui | diperoleh hanya
yang dipre- | cara, antara lain berbagai cara, berbagai cara, melalui pencarian
sentasikan melakukan antara lain antara lain informasi teman
pencarian lewat melakukan melakukan saja.
buku dan bertanya | pencarian lewat | pencarian lewat
kepada guru atau bertanya kepada | bertanya kepada
narasumber, dan guru atau guru atau
teman sebaya. narasumber. narasumber.

Tata bahasa | Presentasi Terdapat satu Terdapat tiga Terdapat lebih
disampaikan atau dua atau empat dari empat
dengan kesalahan dalam | kesalahan dalam | kesalahan dalam
menggunakan tata | tata bahasa tata bahasa tata bahasa
bahasa Indonesia Indonesia yang Indonesia yang | Indonesia yang
yang baik dan baku | baik dan baku baik dan baku baik dan baku

Ketrampilan | Pengucapan dialog | Pengucapan Pengucapan Pengucapan

berbicara secara keseluruhan | dialog di dialog tidak dialog secara
jelas, tidak beberapa bagian | begitu jelas tapi | keseluruhan
menggumam dan | jelas dan dapat masih bisa betul-betul tidak
dapat dimengerti dimengerti ditangkap jelas,

maksudnya oleh | menggumam dan
pendengar tidak dapat
dimengerti




Ketrampilan | Presentasi Presentasi Presentasi Presentasi
menyajikan | disampaikan disampaikan disampaikan disampaikan
presentasi dengan cara yang dengan cara yang | dengan cara yang | dengan cara yang
kreatif cukup kreatif kurang menarik | tidak menarik,
dann kurang dan tidak inovatif
inovatif
Palu, M /"fﬁ“"“"’* 2018

Mengetahui

Guru Kelas

o

Mahlil, S.Pd
NIP. 198108142008011020




LEMBAR PENILAIAN HARIAN SISWA

Sekolah : SDN Inpres Baru
Kelas V (Lima)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok Cerita Rakyat
Hari / tanggal Gatega , 21 A"j""’({""f 2L
No Nama Siswa Nilai Ket
1 | Abdul Hanan 59
2 | Aifal Hasan Dg Ali @0
3 | Alamsyah Putra Baharuddin (o
4 | Dafin Altopyan o
5 | Kevin Putvi Hambalik 6
6 | Mohammad Irdam Kurniawan Qo
7 | M. Farel Septiawan ég
_—8 Moh. Azhar 6% |
9 | Moh. Farel Fairuz G0
10 | Muh. Randi Akbar B
11 | Moh. Nurul Habir (»
12 | Mohammad Atila Putra 2
13 | Muh. Adli Dzil Tkram 5
14 | Muh. Gifaril (oo
15 | Moh. Rizki Abu Daud Ibrahim
HY ke
16 | Rahmat Hidayat lpe
17 | Aisyah Yo




18 | Aisyah Khumairah {50
19 | Aisyah Nurul IImi W
20 | Alisya e
21 | Alya Nurfadila Lo
22 | Atha Renasti o
23 | Atika Sari Lo
24 | Aszira Mayasitha So
25 | Baby Amatullah o
26 | Carissa Azzahra Ramadhani o
27 | Marwah Abu Loo
28 | Mawwada Rahmadina <
29 | Nabila Ahnadij:;a (s
30 | Nabila Hasan Dg Ali Qo
31 | Naysila Angreany 5
32 | Rizki Eka Damayanti Ry
33 | Salwa Olivia AV
34 | Saskia Maulidya Sari ‘]—c
35 | Sindi Aulia (0
36 | Umi Syari I
37 | Via Apriliani g
38 | Zahratul Jannah G




Keterangan :

100-90 = Sangat Baik
90-80 = Baik

80-70 = Cukup

60-0 = Sangat Kurang

*Nilai KKM Bahasa Indonesia = 70
Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

Palu, A WS 2018

Mengetahui

Guru Kelas

Mahlil. S.Pd
NIP. 198108142008011020




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN INPRES BARU
Kelas / Semester : V(Lima)/1
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok +  Cerita Rakyat
Alokasi Waktu ¢ 2 x35 Menit (1x Pertemuan)

A, KOMPETENSI INTI (KI)

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

No KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPATAN KOMPETENSI

1. | 1.2 Mengidentifikasi unsur cerita | 1.2.1 Mendengarkan cerita rakyat.
tentang rakyat yang 1.2.2 Mencatat nama-nama tokoh dalam cerita.
didengarnya . 1.2.3 Menjelaskan sifat tokoh dengan tepat.

1.2.4 Memberikan tanggapan mengenai isi cerita
rakyat yang didengar.

C. TUJUAN PEMEBALAJARAN
Peserta didik dapat:
1. Mendengarkan cerita rakyat.
2. Mencatat nama-nama tokoh dalam cerita.
3. Menjelaskan sifat tokoh dengan tepat.
4, Memberikan tanggapan mengenai isi cerita rakyat yang didengar,



MATERI PEMBELAJARAN

o Cerita Rakyat.

METODE PEMBELAJARAN

« Pendekatan
e Metode

. Saintifik
: Ceramah, Demonstrasi, Tanya jawab, dan Scramble

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengawali salam dan mengajak semua siswa
berdo’a.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru memberikan motivasi/apresepsi kepada siswa
(mengaitkan materi sebelumnya).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru menjelaskan cakupan materi pendidikan.
Guru menyampaikan manfaat pembelajaran.

Guru menyampaikan tahapan kegiatan
pembelajaran.

5 menit

Inti

Peserta didik diminta untuk mengamati cerita rakyat
yang disajikan di buku peserta didik. (Mengamati).

Peserta didik dibimbing untuk mengamati informasi-
informasi penting dari cerita rakyat yang disajikan.

Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan tentang
cerita rakyat tersebut.

Peserta didik dikondisikan untuk mengikuti pelajaran
dengan model scramble.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan
diberikan kartu soal dan kartu jawaban acak yang
telah guru persiapkan.

Peserta didik berdiskusi atau tanya jawab dengan
anggota kelompoknya untuk mengerjakan soal yang
telah diberikan.

Peserta didik menyusun kata jawaban yang telah
tersedia dan ditempelkan di papan tulis dalam waktu
yang telah ditentukan. Kemudian guru mengecek dan
mengoreksi pekerjaan peserta didik.

55 menit




Alokasi
Waktu

10 menit

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Penutup e Bersama-sama siswa menyimpulkan materi yang

salam.

telah dipelajari

e  Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

»  Melakukan penilaian hasil belajar

e Guru mencanangkan
pembelajaran,

tindak  lanjut

e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan mengakhiri dengan ucapan

materi

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

o Buku Siswa Tema: Bangga Sebagai Bangsa Indonesia Kelas V (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).

e Papan tulis, teks bacaan tentang cerita rakyat, kartu soal dan kartu jawaban.

H. PENILAIAN

- : : Perlu
Abpek Baik Sekali Baik Cukup Bimbingan
4 3 2 1
Pengetahuan | Informasi diperoleh | Informasi Informasi Informasi
tentang topik | melalui berbagai diperoleh melalui | diperoleh melalui | diperoleh hanya
yang dipre- cara, antara lain berbagai cara, berbagai cara, melalui pencarian
sentasikan melakukan antara lain antara lain informasi teman
pencarian lewat melakukan melakukan saja.
buku dan bertanya | pencarian lewat | pencarian lewat
kepada guru atau bertanya kepada | bertanya kepada
narasumber, dan guru atau guru atau
teman sebaya. narasumber. narasumber.

Tata bahasa | Presentasi Terdapat satu Terdapat tiga Terdapat lebih
disampaikan atau dua atau empat dari empat
dengan kesalahan dalam | kesalahan dalam | kesalahan dalam
menggunakan tata | tata bahasa tata bahasa tata bahasa
bahasa Indonesia Indonesia yang | Indonesia yang | Indonesia yang
yang baik dan baku | baik dan baku baik dan baku baik dan baku

Sikap Seluruh anggota Beberapa ang- Seluruh anggota | Seluruh anggota

Kerjasama terlihat gota terlihat terlihat bermain- | terus bermain-
bersungguh- bersungguh- main namun main sekalipun
sungguh dalam sungguh dalam | masih mau sudah berulang




mempersiapkan mempersiapkan | memperlihatkan | kali
presentasi mereka | presentasi kerja keras diperingatkan
mereka mereka sekalipun | oleh guru.
dalam penga-
wasan guru
Ketrampilan | Pengucapan dialog | Pengucapan Pengucapan Pengucapan
berbicara secara keseluruhan | dialog di dialog tidak dialog secara
jelas, tidak beberapa bagian | begitu jelas tapi | keseluruhan
menggumam dan | jelas dan dapat masih bisa betul-betul tidak
dapat dimengerti dimengerti ditangkap jelas,
maksudnya oleh | menggumam dan
pendengar tidak dapat
dimengerti
Ketrampilan | Presentasi Presentasi Presentasi Presentasi
menyajikan | disampaikan disampaikan disampaikan disampaikan
presentasi dengan cara yang | dengan cara yang | dengan cara yang | dengan cara yang
kreatif cukup kreatif kurang menarik | tidak menarik,
dann kurang dan tidak inovatif
inovatif
Palu, 24 AH«AM 2018

Mengetahui

Guru Kelas

NIP. 198108142008011020




LEMBAR PENILAIAN HARIAN SISWA

Sekolah : SDN Inpres Baru
Kelas : V (Lima)

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Cerita Rakyat

Hari/tanggal : {ebu, 98- Pyt 208

No Nama Siswa Nilai Ket
1 | Abdul Hanan b(
2 | Aifal Hasan Dg Ali o
3 | Alamsyah Putra Baharuddin g
4 | Dafin Altopyan _%"
5 | Kevin Putra Hambalik ac
6 | Mohammad Irdam Kurniawan 81;
7 | M. Farel Septiawan 80
8 | Moh. Azhar s
9 | Moh. Farel Fairuz fi

10 | Muh. Randi Akbar €n
11 | Moh. Nurul Habir g
12 | Mohammad Atila Putra re

13 | Muh. Adli Dzil Tkram fo

14 | Muh. Gifaril LY

15 | Moh. Rizki Abu Daud Ibrahim

HY v

16 | Rahmat Hidayat &y

17 | Aisyah 45




18 | Aisyah Khumairah {ov
19 | Aisyah Nurul Iimi Lo
20 | Alisya L
21 | Alya Nurfadila wr
22 | Atha Renasti fo
23 | Atika Sari Lo
24 | Aszira Mayasitha wo
25 | Baby Amatullah %o
26 | Carissa Azzahra Ramadhani Loy
27 | Marwah Abu Voo
28 | Mawwada Rahmadina 8
29 | Nabila Almadina fr
30 | Nabila Hasan Dg Al 4
31 | Naysila Angreany ]
32 | Rizki Eka Damayanti W
33 | Salwa Olivia W
34 | Saskia Maulidya Sari o
35 | Sindi Aulia (%)
36 | Umi Syari P
37 | Via Apriliani o0
38 | Zahratul Jannah fo




Keterangan :

100-90 = Sangat Baik
90-80 = Baik

80-70 = Cukup

60-0 = Sangat Kurang

*Nilai KKM Bahasa Indonesia = 70
Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

Palu, 33 A9tS 2018

Mengetahui
Kepala Sekolah, Guru Kelas

| BARY Syl
"'-\.‘ r o A% J 4

. Mahlil, S.Pd
W :' 2 I \?ﬂ

NIP. 198108142008011020




Cerita Rakyat:

Asal Mula Salatiga

Dahulu, kabupaten Semarang termasuk juga lokasi kesultanan Demak.
Daerah ini diperintah oleh seseorang Bupati bernama Ki Ageng Pandanaran.
Beliau seseorang Bupati yang ditaati rakyat. Terkecuali berwibawa, beliau juga
kaya raya.

Walau demikian, lama-kelamaan beliau semakin memperkaya sendiri. Dia
adalah seorang yang kerjanya hanya mengutip pajak kepada rakyat-rakyatnya
yang miskin dan terkadang dia juga melakukan pemerasan kepada rakyat yang
sedang kesusahan. Beliau tak akan mempedulikan rakyatmya. Sunan Kalijaga
penasehat Sultan Demak, punya maksud mengingatkan sang Bupati. Dengan
kenakan pakaian compang-camping, beliau menyamar sebagai pedagang rumput.
Beliau tawarkan rumput pada Ki Ageng. Ki Ageng ingin beli rumput itu dengan
harga terjangkau. Sunan Kalijaga tidak ingin memberinya.

Pada akhimya, Ki Ageng geram serta mengusir Sunan Kalijaga.
Sebelumnya pergi, Sunan Kalijaga berkata kalau dia bisa tunjukkan langkah
peroleh kekayaan dengan gampang. Sunan Kalijaga lalu meminjam cangkul.
Sunan Kalijaga lantas mencangkul tanah di depan kabupaten. Ki Ageng kaget saat
lihat bongkahan emas sebesar kepala kerbau dibalik tanah yang di cangkul Sunan
Kalijaga. Ki Ageng lantas memperhatikan pedagang rumput itu dengan cermat.
Sesudah tahu siapa sesungguhnya, ia juga terperanjat. Lalu, ia mohon maaf. Ia

juga bersedia dihukum lantaran kekeliruannya. Sunan Kalijaga memaafkan Ki



Ageng. Sunan Kalijaga berpesan supaya Ki Ageng kembali memerintah lewat
cara yang benar.

Mulai sejak peristiwa itu, hidup Ki Ageng jadi gelisah. Beliau lantas
mengambil keputusan untuk menebus kekeliruannya. Beliau meninggalkan
jabatan Bupati. Beliau menginginkan ikuti jejak Sunan Kalijaga jadi penyiar
agama. Beliau juga punya niat pergi ke gunung Jabaikat. Beliau bakal
membangun pesantren di sana. Nyai Ageng menginginkan turut berbarengan Ki
Ageng. Ki Ageng memperbolehkan Nyai Ageng turut, namun dengan prasyarat,
Nyai Ageng tak bisa membawa harta benda.

Pada saat yang ditetapkan, Nyai Ageng belum siap. Beliau masihlah repot.
Nyai Ageng nyatanya mengatur perhiasan yang bakal dibawanya dalam tongkat
bambu. Ki Ageng lantas pergi duluan. Sesudah siap, Nyai Ageng lantas menyusul.
Ditengah jalan, Nyai Ageng dihadang tiga perampok yang memohon hartanya.
Pada akhirnya semuanya perhiasan yang dibawa diberikannya pada perampok.
Nyai Ageng menyusul Ki Ageng. Sesudah berjumpa, Nyai Ageng bercerita
momen yang dirasakannya. Ki Ageng berkata kalau nantinya, tempat Nyai Ageng
dirampok bakal diberi nama “Salatiga”, datang dari kata salah serta tiga, yakni
tiga orang yang bersalah. Salatiga artinya kalian sudah buat tiga kali kesalahan

yaitu: pertama kikir, kedua sombong dan ketiga kalian sudah menyengsarakan

rakyat.



PEDOMAN OBSERVASI

Sejarah Singkat Berdirinya SDN Inpres Baru Palu Barat

Visi dan Misi SDN Inpres Baru Palu Barat

Keadaan Pendidik/Guru dan Tata Usaha di SDN Inpres Baru Palu Barat
Keadaan Peserta Didik di SDN Inpres Baru Palu Barat

Keadaan sarana dan prasarana di SDN Inpres Baru Palu Barat

Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SDN Inpres Baru Palu
Barat

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Scramble di SDN Inpres Baru
Palu Barat

Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di

SDN Inpres Baru Palu Barat



PEDOMAN WAWANCARA

Kepala Sekolah:
1. Bagaimana gambaran umum SDN Inpres Baru Palu Barat?
2. Apa visi, misi, serta tujuan SDN Inpres Baru Palu Barat?
3. Bagaimana keadaan jumlah pendidik dan peserta didik di SDN Inpres
Baru Palu Barat?

4. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di SDN Inpres Baru Palu Barat?

Pendidik:

1. Bagaimana prosedur penerapan model pembelajaran kooperatif scramble
di sekolah ini?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif scramble pada saat
pembelajaran berlangsung?

3. Apa saja kendala dan bagaimana solusi dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif scramble khususnya pada mata pelajaran bahasa
Indonesia?

4. Bagaimana respon peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran

kooperatif scramble ini?

Peserta Didik:
1. Bagaimana pendapat anda tentang model pembelajaran kooperatif
scramble ini?

2. Apakah anda menyenangi model pembelajaran seperti ini? Mengapa?
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PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Nama ;. AZIZAH NIM : 141040048
TTL : BANJARMASIN, 04-01-1996 _ Jenis Kelamin : Perempuan
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (S1) Semester

Alamat : JLKH.Wahid Hasyim No.34F HP : 082240790828
Judul i

o Toaul |

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Scramble Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru Palu Barat

O Judul 1i
Penerapan Metode Eksperimen Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi Benda dan
Sifatnya di SDN Inpres Baru Palu Barat

O Judul 11l

Implementasi Pembelajaran Tematik Pada Mata Pelajaran IPA di SDN 9 Palu Barat
Palu, ..\8.[vsrs 2017
Mahasuswa

Lt

NIM. 141040048

Telah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan :

Pembimbing | : (OfL - Lrosew, NP

Pembimbing I : AWiATY , §'PA M peh

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik
dan P angan Kelembagaan,

Ketua Jurusan,

Dr. H. ASKAR, M.Pd.

NIP.196705211993031005 NIP. 197510212006042001




Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga
Keempat

TembusanYth:

a.

10.
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)PALU
NOMOR: (O2-ATAHUN 2017

TENTANG

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN PALU

Bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat dalam penyelesaian
studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan TAIN Palu. Untuk itu
dipandang perlu menunjuk pembimbing proposal dan skripsi;

Bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap (mampu) melaksanakan tugas
tersebut.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi; _

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Presiden RI Nomor 51 Tahun 2013 tentang Perubahan Status STAIN Palu menjadi IAIN
Palu;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 92 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Palu;
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan
Tinggi;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan Lulusan Perguruan
Tinggi;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman, Pengawasan,
Pengendalian, dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan Tinggi;
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 004/U/2002 tentang Akreditasi Program Studi pada
Perguruan Tinggi;

-Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu tentang Pengangkatan Dekan
Fakultas Tarbiyah dan imu Keguruan IAIN Palu Nomor 73 Tahun 2014,

MEMUTUSKAN

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT

AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU TENTANG PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA IAIN PALU

Menunjuk Saudara (i):

1. Dr. Rusdin, M.Pd.

2. Aniati, S.Pd., M.Pd.

Masing-masing sebagai Pembimbing I dan II bagi Mahasiswa:

Nama : Azizah =

Nomor Induk : 14.1.04.0048

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.”

Judul Skripsi : “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF SCRAMBLE
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SDN INPRES BARU PALU
BARAT.”

Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai penyusunan
proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam bentuk skripsi;
Segala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan pada DIPA 1AIN Palu tahun 2018;

Salinan surat keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk
dilaksanakan sebagaimana mestinya. ' )

Ditetapkan di  : Palu
P : [0 Agustus 2017

TS, Sagir rul't‘c‘t.mma,d Amin, M.Pd.l"
NIP: 19650612 199203 1 004

1. Rektor IAIN Palu
2. 'Bendahara Pengeluaran IAIN Palu



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email humas@iainpalu.ac.id

Nomor D lesy /In.13/F.I/PP.00.9/8/2018 Palu, 14 Agustus 2018
Sifat : Penting
Lampiran :-
Perihal : Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi.
Kepada Yth.
b 1. Dr. Rusdin, M.Pd (Pembimbing I)
2. Aniati, S.Pd, M.Pd (Pembimbing IT)
3. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan [AIN Palu
di- Palu

Assalamu Alaikum War. Wab.

Dalam rangka kegiatan Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu yang
akan dipresentasikan oleh:

Nama :  Azizah
NIM ;0 14.1.04.0048
. PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Jurusan ©(PGM)
Judul Skripsi : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF SCRAMBLE DALAM

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN

BAHASA INDONESIA DI SDN INPRES BARU
PALU BARAT

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Seminar Proposal Skripsi
tersebut yang Insya Allah akan dilaksanakan pada;

Hari/tanggal : Selasa, 14 Agustus 2018
Jam : 14.00 wita — Selesaj
Tempat : Ruang Munaqasyah 1.t. 2 FTIK
Wassalam,
a.n. Dekan

. _If_"_;etua Jurusan Pendidikan
7 Gura Madrasah Ibtidaiyah,

i '),/ :

Naima, S.Ag, M.Pd
NIP. 19751021 200604 2 001

Catatan:
Undangan ini di foto kopi sejumlah 6 rangkap, dengan rincian:
1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal skripsi).
1 rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal skripsi).
| rangkap untuk Ketua Jurusan.
| rangkap untuk ditempel pada papan pengumuman.
| rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
1 rangkap untuk Subbag AKMAH Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.

™o Ao o
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BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini S’Ma(a ...... , tanggal “" ..... bulan Ag‘ujfug tahun 20 &5...., telah dilaksanakan Seminar
Proposal Skripsi : )
Nama ' : Arizaa %
NIM : 1Y 1. 04.094%
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI .2..)
Judul Proposal Skripsi ;_Rwua!lmm Maogel Pebel ajrrau Mﬂafem{—-lg Lrawby
oM i, Wm;ﬁdfwm MiBves: wﬁw Pederton Do

:_prdo Mata Relejarvin Bduate ndopes o ok ot (NPRES 5

: BAMU PALU BanAT E = _ . -
Pembimbing :1._Dr. Rusdin, Mpd .

m._Bniab , sfa . M_Pd.

SARAN-SARAN PEMBIMBING *

Palu, 14 Agugt 20 18
Mengetahui . Pembimking I, Pembimbing II,
AnDekan ~
Ketua Jurusan PGMI,

Og/ﬁ//%&;—

WNIP. 19751021 200604 2 001 NIP. 146812\ 199502 | ool NIP. ¢ 4\t 20n01 201
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : JL Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221
alu.ac.id — website : www.iainpalu.ac.id
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3
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Nama AZJS‘-Q/\
NIM Wt |- O4- OO4D K
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI 4..)
Judul : _Poneropan Malet Penbpetofarcin Kooperatg Secompie dedau
: Moningicabicon puokiVeli Pulgrar DeSerte Didde Pode. ‘
: Matn P‘;J\im Prbrega [ndonegies di $OMN INPRES BaRy PALU pARAT
Tgl/Waktu Seminar : 14 Agutus 2018 |
No Nama NIM Sem/Jur /%'TP Ket
L | Gubrian |4 1-04.0028 / vl Mavasicw ¢
2. | Aitsa Dt Okaviana [.1.04 031 Y /Poma | [fhse= -
3 . | “Suaran : - o omoy i | pami ‘“_" T
4. |"Tikciana !4‘1-91’!-00'33 \f\\'i/?iSM} 1 Tf’m;‘?{l T [ Mahdngio 4 1
- | MUR HASEA (oMY | (. (m_m‘p_ M A A
é- AsraAan HJﬂ‘(.Ct:fz i _/PGmu. A"""’f :
':,L TATMALZ w,z.gm,o‘ggg Vi /Przmm_ M .
S e 14604083 (| / Pom | LR | frdomara
g |. Mg (Y~ 110y -B0) VM"/W?’//&: B : W-‘%—--‘
| oo ni Tt 104004 |\ /Pouns 3
i AT Vi ) | &y.1 0003 VI /e L %/
13- | VA 4sm 240k \¥.1.01.000)| VN / B
B Taesan  Vow Yooy Y | W /Pal 1
l4 | Ayusiia 141.01-004 |V / At 2
Ik A&Jun. Dt wor s 1Y.).0 .09 \Jnfi/ pal |
| 16 | DewxanT) 13.1.01.004%)  PAI ] e |
|1t a-asch Tanvohg 1.].03, 00w Mp) |
8 | Saveli Selaci (4-{ oct.ostks| PBNI |
| @& | o (A-{-odians pEn- 2 (\ |
L zo- | Slavon pirced 4| oo Pan -2 | - |
Mengetahui Pembimbing I, Pembimbing II,
AnDekan _
Ketua Jurusan PGMI,

e i

NIP. 19751021 200604 2 001 NIP. 1863 125 502 | oo

NIP- NATY LU w1 0) 9v)
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Nomor

Lampiran :

Hal

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : JL. Diponegoro No. 23 Telp. (0451) 460798 Fax. (0451) 460165 Palu 94221
Email : humas@iain palu.ac.id — website : www.iainpalu.ac.id

- Yob4  /InA3/F.1/PP.00.9/ 08 /2018 Palu, IG Agustus 2018

: Izin Penelitian Untuk
Menyusun Skripsi

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SDN Inpres Baru Palu Barat
Di —

Tempat

Assalamu’alaikum War. Wab.

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palu yang tersebut di bawah ini :

Nama : Azizah

NIM :14.1.04.0048

Tempat Tanggal Lahir : Banjarmasin, 04 Januari 1996
Semester - VI

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Alamat :JI. Kh. Wahid Hasyim No. 34 F

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi yang
berjudul:

"PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF SCRAMBLE DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA
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DOKUMENTASI

Gedung Belajar SDN Inpres Baru Palu Barat



Wawancara Bersama Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Baru
Palu Barat
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Wawancara Bersama Peserta Didik Kelas V SDN Inpres Baru Palu Barat




Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SDN Inpres Baru Palu Barat
Tanpa Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Scramble



Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SDN Inpres Baru Palu Barat
Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Scramble
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